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ABSTRAK

Judul  :Pengaruh Pengayaan Pakan Artemia sp Dengan
Kombinasi Minyak lkan Salmon Dan Minyak Cumi
Terhadap  Pertumbuhan Rajungan (Portunus
pelagicus) Stadia Megalopa

Nama :Awwalu Sani'u Saffanah

NIM 11508016020

ABSTRAK

Rajungan merupakan sumber keanekaragaman hayati
perairan Indonesia yang memiliki nilai ekonomi dan nilai gizi
tinggi sehingga menjadi komoditas ekspor. Menurunnya
populasi  rajungan di alam  mendorong  untuk
dikembangkannya usaha budidaya, sehingga kebutuhan pasar
dapat terpenuhi tanpa merusak populasi mereka di alam.
Masalah yang dihadapi budidaya pembenihan rajungan
adalah rendahnya kelangsungan hidup dan ketahanan
terhadap stress pada stadia larva yang disebabkan rendahnya
mutu pakan yang diberikan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui tingkat kelangsungan dan pertumbuhan larva
rajungan (Portunus pelagicus) stadia megalopa sampai crabl
setelah diberi pakan Artemia sp. yang diperkaya minyak ikan
salmon dan minyak cumi untuk menghasilkan tingkat
kelangsungan hidup dan petumbuhan larva rajungan
(Portunus pelagicus) stadia megalopa sampai crab 1 yang
baik. Metode penelitian yang digunakan adalah
eksperimental dengan rancangan acak lengkap yang terdiri
atas empat perlakuan dengan tiga ulangan, mencakup yaitu:
A (kontrol), B (pengayaan Artemia sp. yang diperkaya dengan
kombinasi minyak ikan salmon 0,5 g/L), C (pengayaan
Artemia sp. yang diperkaya dengan kombinasi minyak ikan
salmon 0,25 g/L dan minyak cumi 0,25 g/L). dan D
(pengayaan Artemia sp. yang diperkaya dengan kombinasi
minyak cumi 0,5 g/L). Parameter yang diuji adalah laju
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pertumbuhan (panjang mutlak, lebar karapas, bobot larva
rajungan) dan tingkat kelangsungan hidup. Parameter
penunjang yang diamati adalah kualitas air (pH, suhu, oksigen
terlarut (DO) dan salinitas) dan perkembangan larva
rajungan.Analisis data yang dilakukan secara statistik dengan
menggunakan uji ANOVA (Analysis of Varience) dengan
tingkat kepercayaan 95% dengan Uji BN] (Beda Nyata Jujur ) .
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pakan
Artemia sp. yang diperkaya dengan kombinasi minyak ikan
salmon dan minyak cumi memberikan pengaruh nyata pada
kelangsungan hidup larva rajungan (Portunus pelagicus)
stadia megalopa berdasarkan hasil uji ANOVA pada tingkat
kepercayaan 95% dengan nilai signifikansi 0,02
dankombinasi dosis yang optimal untuk pengayaan
menggunakan minyak ikan salmon dan minyak cumi pada
perlakuan B (kombinasi minyak ikan salmon 0,5 g/L dan
minyak cumi 0,0 g/L) menghasilkan kelangsungan hidup
(rata-rata 11%) berdasarkan uji lanjut BN]J pada taraf
kepercayaan 95%.

Kata kunci: Rajungan (Portunus pelagicus), Minyak salmon,
Minyak Cumi, Kelangsungan Hidup, Pertumbuhan

Vii



TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Penulisan transliterasi huruf-huruf Arab Latin dalam
skripsi ini berpedoman pada (SKB) Menteri Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor: 158 Tahun
1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.

Konsonan
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam

huruf Latin dapat dilihat pada halaman berikut:

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
| Alif Tidak Tidak
Dilambangkan Dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
< Sa S Es (dengan titik
di atas)
d Jim J Je
z Ha H Ha (dengan titik
di atas)
¢ Kha Kh Ka dan Ha
3 Dal D De
3 Zal yA Zet (dengan titik
di atas)
D) Ra R Er
Zai Z Zet
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o Sin S Es
8 Syin Sy Es dan Ye
ol Sad S Es (dengan titik
di bawah)
U= Dad D De (dengan titik
di bawah)
b Ta T Te (dengan titik
di bawah)
L Za Z Zet (dengan titik
di bawah)
¢ Ain _ apostrof terbalik
¢ Gain G Ge
- Fa F Ef
S Qof Q Qi
< Kaf K Ka
J Lam L El
& Mim M Em
O Nun N Ea
3 Wau w We
° Ha H Ha (dengan titik
di atas)
e Hamzah ! Apostrof
$ Ya Y Ye

Hamzah (¢) yang terletak di awal kata mengikuti

vokalnya tanpa diberi tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah

atau di akhir, maka ditulis dengan tanda ().

Vokal




Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia,

terdiri atas vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap

atau diftong. Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya

berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
| Fathah A A
) Kasrah [ I
\ Dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa

gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf latin Nama
& Fathah dan Ai Adanl
Ya
B Fathah dan Au AdanU
Wau
Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa

harkat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda,

yaitu:
Harkat Nama Huruf dan Nama
dan Tanda
Huruf
s ..}5 | Fathah dan Alif a a dan garis
atau Ya di atas




S Kasrah dan Ya 1 i dan garis
di atas

50 Dammah dan u u dan garis
Wau di atas

Ta marbitah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta
marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah,
dan dammah , transliterasinya adalah [t]. Sedangkan ta
marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun,
transliterasinya adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah
diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al serta
bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta marbutah itu
ditransliterasikan dengan ha (h).

Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan sebuah tanda tasydid ( i ), dalam
transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf
(konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Jika huruf sbertasydid di akhir sebuah kata dan
didahului oleh huruf kasrah (T 1), maka ia ditransliterasi

seperti huruf maddah (7).
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Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf (alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman
transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti biasa, al-,
baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf
gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung
yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata
yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar
().
Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof ()
hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir
kata. Namun, bila hamzah terletak di awal kata, ia tidak
dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa
Indonesia

Kata, istil ah atau kalimat Arab yang ditransliterasi
adalah kata, istilah atau kalimat yang belum dibakukan dalam
bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat yang sudah lazim
dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia,
atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia,

tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Namun,
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bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian
teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.
Lafz Al-Jalalah (&)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr
dan huruf lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih
(frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah.

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan
kepada Lafz Al-Jalalah, ditransliterasi dengan huruf [ t].
Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital
(All Caps), dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut
dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf Kkapital
berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku
(EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan
huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf
pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului
oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf
kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal
kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf
A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-
). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari

judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik
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ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan

(CK, DP, CDK, dan DR).
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BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Rajungan adalah kelompok kepiting dari kelas
Crustacea bagian dari ordo Decapoda dan famili
Portunidae yang hidup sepenuhnya di air laut (Tri E, dkk.
2014). Rajungan merupakan sumber keanekaragaman
hayati perairan Indonesia yang memiliki nilai ekonomis
dan nilai gizi tinggi (Anas U, 2010) sehingga menjadi
komoditas ekspor. Indonesia merupakan negara
pengekspor rajungan ke berbagai negara seperti
Singapura, Malaysia, China, Jepang, dan beberapa negara
di Eropa dan Amerika. Setiap tahunnya hampir 90%
produksi daging rajungan Indonesia masuk ke pasaran
Amerika (Agustina E. R., dkk. 2014).

Kementerian Kelautan dan Perikanan (2018),
mencatat nilai ekspor rajungan tahun 2018 menempati
urutan keempat setelah udang, cumi dan tuna yaitu
sejumlah 21,57 ribu ton atau setara dengan 2,69% dari
total volume ekspor perikanan Indonesia. Rajungan
Indonesia menyumbang devisa dengan nilai 280,82 juta
dolar AS.

Sampai saat ini seluruh kebutuhan -ekspor

rajungan masih mengandalkan dari hasil tangkapan di
1



laut (Valentina P, 2015). Penangkapan rajungan yang
semakin meningkat mengakibatkan populasi rajungan di
alam mengalami penurunan. Penangkapan rajungan di
alam yang kurang terkendali mengakibatkan terjadinya
kelangkaan populasi rajungan di perairan Indonesia.
Upaya untuk menjaga populasi rajungan di alam adalah
dengan menjaga lingkungan disekitar manusia, baik
binatang, tumbuh-tumbuhan, maupun benda-benda tak
bernyawa. Al-Qur'an mengajarkan kepada kita untuk
memelihara setiap makhluk dan ciptaa-Nya. Allah
berfirman dalam surat An-Nur ayat 45 sebagai berikut:

Gl (o 0 pdles <aikad e 2% 5 pdied o s A3 0K IR 415

st 0K Gl al) e olag W A (lag e ol Lo o8 0 pdles il

o &

s

Artinya:

“Dan Allah telah menciptakan semua jenis hewan
dari air, maka sebagian dari hewan itu ada yang berjalan
diatas perutnya dan sebagian berjalan dengan dua kaki
sedang sebagian (yang lain) berjalan dengan empat kaki.
Allah  menciptakan apa yang dikehendakinya-Nyaq,

sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.



Sesungguhnya kami telah menurunkan ayat-ayat yang
menjelaskan. Dan Allah memimpin siapa yang
dikehendaki-Nya kepada jalan yang lurus (Qs.an-Nuur
[24]: 45).”

Menurut tafsir Al Qurthubi/Syaikh Imam Al
Qurthubi menjelaskan bahwa pada lafal (e iai o3 aéied
<aily “maka sebagian dari hewan itu ada yang berjalan
diatas perutnya.” Berjalan diatas perut adalah untuk ular
dan ikan, demikian lah dengan cacing dan lainnya.
Sedangkan berjalan dengan kedua kaki adalah untuk
manusia dan burung. Sementara berjalan dengan
keempat kaki adalah untuk semua bintang. Dalam mushaf
Ubai tertera, 58I (e 4% 0% aéis "Sedang sebagian (yang
lain) berjalan dengan lebih banyak (kaki). Penambahan
ini mencakup seluruh jenis binatang seperti kepiting
(Khottib A, 2008). Masing- masing binatang diberinya
naluri, anggota tubuh, dan alat-alat pertahanan agar ia

dapat menjaga kelestarian hidupnya (Widya, 2011).

Menurut Maulana L (2016) Allah memerintahkan
agar manusia tidak membuat kerusakan dimuka bumi.
Manusia harus menjaga kelestarian semua benda-benda
yang ada dibumi. Baik benda hidup maupun mati. Akhlak

yang sangat komprehensif, menyeluruh dan mencakup
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berbagai makhluk ciptaan Allah. Secara fungsional
seluruh makhluk hidup saling membutuhkan bila terjadi
kerusakan dan kehacuran dari salah satu makhluk, akan

berdampak pada makhluk lainnya

Budidaya rajungan merupakan alternatif dalam
melakukan wupaya untuk menjaga lingkungan dan
peningkatan pasokan rajungan untuk memenuhi
kebutuhan pasar, akan tetapi teknologi budidaya
rajungan masih banyak kendala dan belum diketahui
masyarakat luas (Djunaedi A, 2009). Pembenihan
rajungan masih mengalami kendala akan ketersediaan
benih yang tidak stabil akibat tingginya mortalitas
terutama pada stadia larva. Beberapa penelitian
menunjukkan bahwa kematian larva masih sering terjadi
terutama pada stadia zoea dan megalopa (Effendy, dkk.,
2005). Faktor yang menyebabkan masih rendahnya
kelangsungan hidup larva rajungan stadia megalopa
adalah gagal moulting (Harry, dkk. 2017). Gagal moulting
terjadi akibat tidak tercukupinya kualitas pakan yang
diberikan mengakibatkan tingginya mortalitas larva

rajungan (Prastyanti A., dkk. 2017).



Pakan merupakan unsur terpenting dalam
menunjang pertumbuhan dan kelangsungan hidup. Pakan
diperlukan terutama pada budidaya secara intensif yang
membutuhkan pakan sebagai sumber energi utama
(Mega R., dkk. 2014). Pakan alami yang sering digunakan
dalam pemeliharaan larva rajungan (Portunus pelagicus)
adalah rotifer Branchionus plicatilis dan Artemia salina.
Pakan alami tersebut mempunyai enzim proteolitik yang
sangat membantu proses pencernaan larva selama
saluran pencernaan belum terbentuk sempurna. Salah
satu zooplankton yang banyak digunakan sebagai pakan
utama dalam pembenihan ikan, udang dan kepiting
adalah Artemia. Artemia banyak digunakan karena
ukurannya yang kecil sehingga sesuai dengan bukaan
mulut larva (M. Cholid, B. dkk. 2014). Artemia sp.
mempunyai kandungan asam lemak EPA (FEiocosa
Pentanoid Acid) Dan DHA (Docosa Hexanoid Acid) yang
dapat mencukupi kebutuhan larva rajungan. Sementara
itu, nilai nutrisi Artemia khusus nya asam lemak esensial
tidak memenuhi kebutuhan nutrisi larva rajungan. larva
membutuhkan asam lemak yang cukup tinggi untuk
proses perkembangan dan kelangsungan hidup

(Saldyansyah, dkk. 2006). Upaya peningkatan gizi



Artemia dapat dilakukan melalui teknik pengayaan
dengan pemenuhan asam lemak esensial dengan
pemberian asam lemak yang tepat baik berasal dari
hewani maupun nabati (Resmayati P, 2004)

Artemia sp. memiliki kandungan protein berkisar
antara 40-55%, karbohidrat berkisar antara 15-20% dan
lemak berkisar 0,4% (Sasmanu A, 2016). Asam lemak
diperlukan sebagai salah satu sumber energi, pembentuk
struktur sel dan memelihara integritas biomembran.
Material ini bersifat esensial dan tidak dapat disintesa
oleh tubuh larva sehingga harus diperoleh dari pakan
eksogeneous (Saldyansyah, dkk. 2006).

Padat penebaran merupakan salah satu faktor
yang perlu diperhatikan dalam rangka keberhasilan
kegiatan budidaya. Pertumbuhan individu dipengaruhi
oleh padat penebaran. Bila individu yang ditebar terlalu
padat maka pertumbuhan populasi akan semakin lambat.
Disamping itu, tingkat kepadatan yang terlalu tinggi akan
berdampak pada berkurangnya kandungan oksigen
terlarut yang secara tidak langsung akan berpengaruh
pada nafsu makan individu yang bersangkutan.
Kepadatan penebaran merupakan faktor yang sangat

mempengaruhi ruang gerak bagi organisme budidaya,



serta dapat mengakibatkan terjadinya kompetisi dalam
mendapatkan makanan. Ruang gerak merupakan salah
satu faktor yang mempengaruhi nafsu makan, semakin
sempit ruang gerak maka nafsu makan organisme
budidaya semakin berkurang (Purwanto, 1998). Artemia
sp. mempunyai sifat dapat tumbuh dengan baik pada
kepadatan populasi yang tinggi dan dapat dibudidayakan
dengan kepadatan 10.000 - 15.000 ekor nauplius per
liter air laut. Artemia dapat tumbuh dari nauplius
menjadi dewasa dalam waktu sekitar dua minggu
(Sargih, A. F.2009).

Asam lemak yang terkandung di dalam tubuh
Artemia sp masih belum mencukupi kebutuhan larva
secara maksimal. Artemia memiliki sifat non selective
filter feeder yaitu mengambil semua pakan yang ada
disekelilingnya, sehingga kandungan nutrisi Artemia sp
dipengaruhi oleh kualitas pakan yang tersedia pada
pakan tersebut (Maulana, 2016). Kontara (2001)
mengatakan bahwa Artemia sp. yang kekurangan asam
lemak esensial tidak baik apabila digunakan sebagai
pakan, oleh karena itu penyediaan Artemia sp. harus
diperkaya dengan bahan yang mengandung asam lemak

esensial dengan cara pengayaaan (Bangkit, dkk. 2016).



Pengayaan yang mengandung asam lemak esensial
memiliki kandungan nutrient Artemia sp. yang
sempurna. Pemenuhan kebutuhan asam lemak esensial
menjadi alternatif untuk dikombinasikan minyak ikan
salmon dan minyak cumi.

Kandungan minyak salmon memiliki manfaat
bagi pertumbuhan dan daya tahan tubuh disebabkan
memliki kandungan EPA dan DHA yang sangat tinggi.
Kandungan ikan salmon yaitu asam lemak omega -3 yang
tinggi. Minyak ikan salmon mengandung EPA 360 mg dan
DHA 240 mg setiap 1 gram softell. Minyak ikan salmon
biasa dijual dalam bentuk softell (Maulana, 2016).
Kandungan EPA dan DHA yang tinggi selain minyak ikan
salmon adalah minyak cumi. Cumi-cumi merupakan
bahan emulsi pada proses pengayaan. Cumi-cumi
mempunyai prosentase relative kandungan asam lemak
n-3 (Linolenat) dengan kandungan asam lemak yang
cukup tinggi dan kebanyakan dari lipidnya berupa
phospholipid, minyak cumi juga memiliki kandungan EPA
dan DHA 9% dan 31%. Kandungan asam lemak tak jenuh
jamak yang terdapat dalam daging cumi-cumi yang paling
bermanfaat adalah asam lemak n-3 (Linolenat) (Bangkit,

2016).



Menurut Maulana (2016) pengayaaan Artemia
sp. menggunakan kombinasi minyak ikan salmon dengan
minyak kedelai sebagai pakan larva kepiting bakau
memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan dan
tingkat kelangsungan hidup larva kepiting bakau. Dosis
yang yang tepat untuk pengkayaan Artemia sp.
menggunakan kombinasi minyak kedelai 0,3g/L dan
minyak ikan 0,3 g/L menghasilkan laju pertumbuhan
harian rata-rata (18,55%), pertumbuhan panjang rata-
rata (3,69) mm dan tingkat kelangsungan hidup rata- rata
(91,67%). Menurut Marzuqi, dkk (2006) proporsi
sumber minyak cumi dan minyak kedelai yang berbeda
dalam pakan berpengaruh terhadap pertumbuhan juvenil
kepiting bakau (S. paramamosain). Juvenil kepiting bakau
membutuhkan pakan dengan proporsi sumber lemak
dari minyak cumi dan minyak kedelai sebesar
12,0%:0,0% (EPA 10,792%:DHA6,305%) atau 9,0%:3,0%
(EPA 5,102%:DHA 5,983%).

Suminto (2008) melaporkan bahwa dengan
menggunakan cara  pengayaan  nutrisi  pakan
meningkatkan kebutuhan asam lemak esensial (-3 HUFA)
terutama EPA dan DHA dapat dipasok dari luar melalui

pemberian pakan yang diperkaya (enrichment) dari



berbagai sumber asam lemak. Menurut Kanazawa, dkk.
(1983) dan Giri (1998), bahwa kandungan -3 HUFA
terutama EPA dan DHA pada hasil analisa kandungan
berbagai sumber minyak ikan seperti Pollack liver oil,
Herring oil, Sardine oil, dan Bonito oil, adalah cukup
tinggi.

Proses pengayaan dapat dilakukan dengan
menggunakan bahan yang berasal dari hewan cumi-cumi.
Asam lemak dalam minyak cumi sebagian besaral dari
asam lemak tidak jenuh (polyunsaturated fatty acid),
daging cumi-cumi yang paling bermanfaat adalah asam
lemak omega-3 (omega-3 fatty acid). Asam lemak omega-
3 yang terdapat di dalam bahan makanan dari laut
berupa rantaian panjang dari asam lemak essensial tidak
jenuh (long-chain essential polyunsaturated fatty acid).
Asam-asam ini mempunyai peranan penting di dalam
proses metabolisme. Sintesa asam-asam lemak ini tidak
dapat berlangsung di dalam tubuh manusia, tetapi hanya
dapat berlangsung di dalam hijau daun dan alga laut.
Minyak ikan salmon juga mengandung Omega-3 terdapat
dua unsur asam lemak esensial EPA dan DHA ( Pangkey,

2011).
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Menurut Sasmanu (2012) dan Bangkit (2016),
minyak ikan salmon dan minyak cumi-cumi mengandung
asam lemak esensial yang berfungsi untuk meningkatkan
pertumbuhan dan sintasan larva, maka penelitian
pengayaan Artemia sp menggunakan kombinasi minyak
ikan salmon dan minyak cumi perlu dilakukan untuk
memperbaiki kebutuhan nutrisi Artemia sp. Penelitian
mengenai pengaruh pengayaan  Artemia sp.
menggunakan kombinasi minyak ikan salmon dan
minyak cumi untuk pakan rajungan stadia megalopa
sejauh ini belum dilakukan. Oleh karena itu penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui pengaruh pengayaan
Artemia sp. menggunakan kombinasi minyak ikan salmon
dan minyak cumi terhadap kelangsungan dan

pertumbuhan larva rajungan stadia megalopa.

B. Rumusan Masalah
a. Apakah ada pengaruh perlakuan pemberian pakan
Artemia sp. yang diperkaya dengan kombinasi
minyak ikan salmon dan minyak cumi terhadap
pertumbuhan dan kelangsungan hidup hidup larva

rajungan (Portunus pelagicus) stadia megalopa?

b. Berapakah kombinasi dosis yang optimal

pemberian pakan Artemia sp. yang diperkaya
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dengan kombinasi minyak ikan salmon dan
minyak cumi untuk menghasilkan pertumbuhan
dan kelangsungan hidup larva rajungan (Portunus
pelagicus)optimal pada stadia megalopa?
C. Tujuan
a. Untuk  mengetahui  pengaruh  perlakuan
pemberian pakan Artemia sp. yang diperkaya
dengan kombinasi minyak ikan salmon dan
minyak cumi terhadap pertumbuhan dan
kelangsungan larva rajungan (Portunus pelagicus)
stadia megalopa.
b. Untuk mengetahui kombinasi dosis yang optimal
pemberian pakan Artemia sp. yang diperkaya
dengan kombinasi minyak ikan salmon dan
minyak cumi untuk menghasilkan pertumbuhan
dan kelangsungan hidup larva rajungan (Portunus
pelagicus) stadia megalopa.
4, Manfaat

Manfaat penelitian ini adalah mengetahui
pengaruh penggunaan kombinasi ikan salmon dan
minyak cumi untuk mencukupi nutrisi yang optimal
untuk pertumbuhan larva rajungan (Portunus pelagicus)

stadia megalopa.
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BAB I

TINJAUAN PUSTAKA
A. Klasifikasi Rajungan

Klasifikasi Rajungan adalah sebagai berikut:

Kingdom : Animalia

Phylum  : Arthropoda

Class : Crustacea
Ordo : Decapoda
Famili : Portunidae
Genus : Portunus

Spesies : Portunus pelagicus (Lisda ], 2011).

Menurut Lisa (2017) rajungan terdiri beberapa
jenis antara lain Portunus pelagicus Linn, P. sanguinolentut
Herbst, P. sanganguinus, P. trituberculatus Hiers, P.
gladiator, P. hastatoides, Thalamita crenata Latr,
Thalamita danae Stimpson, Charybdis cruciate, Charibdis

natator Herbest, Podophthalmus vigil Fabr.
B. Deskripsi Rajungan

Rajungan mempunyai karapaks berbentuk bulat
pipih dengan warna yang menarik kiri kanan dari karapas
terdiri atas duri besar, jumlah duri-duri sisi belakang

matanya 9 buah. Rajungan dapat dibedakan dengan
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adanya beberapa tanda-tanda khusus, diantaranya adalah
pinggiran depan di belakang mata, rajungan mempunyai 5
pasang kaki, yang terdiri atas 1 pasang kaki (capit)
berfungsi sebagai pemegang dan memasukkan makanan
kedalam mulutnya, 3 pasang kaki sebagai kaki jalan dan
sepasang kaki terakhir yang mengalami modifikasi
menjadi alat renang yang ujungnya menjadi pipih dan
membundar seperti dayung. Oleh sebab itu, rajungan
dimasukan kedalam golongan kepiting berenang

(swimming crab). (Lisda, 2011).

Crab extemnal anatomy

\qmr (first Yeq)
\ e

gy Q
Lswwrening leg)

Gambar 2.1. Morfologi Rajungan (Ramli dkk, 2013)

Jenis kelamin dapat dilihat dengan abdomennya
menyempit, sedangkan rajungan betina melebar dan
membulat jeruk dengan embelan yang berguna untuk
menyimpan telur. Telur yang sudah dibuahi disimpan

14



didalam lipatan abdomen. Rajungan jantan berwarna
dasar biru dengan bercak-bercak putih, sedangkan
rajungan betina berwarna dasar hijau kotor (Suharta,

2015). Morfologi rajungan jantan dan betina dapat

dibedakan pada gambar 2.2

Gambar 2.2 (a) Rajungan Jantan dan (b) Betina ( Sunarto,
2011)

C. Habitat Rajungan

Rajungan dewasanya hidup bebas di dasar laut, di
daerah mangrove dan dijumpai berenang di dekat
permukaan. Pada saat juvenil, rajungan terdapat di
daerah sungai yang dangkal dengan salinitas yang rendah,
setelah melakukan perkawinan antara jantan dan betina
maka rajungan betina bergerak ke perairan yang lebih
dalam dengan salinitas yang lebih tinggi. Sedangkan
jantan tinggal dimuara sungai. Rajungan menjadi muara
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sebagai tempat mencari makan dan pergi ke laut untuk
memijah.

Rajungan hidup pada habitat yang beraneka
ragam seperti pantai dengan pasir, pasir lumpur, dan
dilautan terbuka. Umumnya rajungan tinggal didasar
perairan dengan kedalaman 65 meter, tetapi dapat dilihat
juga di dekat permukaan atau kolom perairan pada
malam hari untuk mencari makan ataupun berenang
mengikuti arus (Suharta, 2015)

Menurut moosa dan Juwana (1996) perairan
dangkal cenderung di senangi rajungan.Berkisar antara 1
sampai 4 meter. Suhu perairan rata- rata 35 °C dan
salinitas antara 4 sampai 37 ppm. Rajungan banyak
menghabiskan  hidupnya dengan membenamkan
tubuhnya di permukaan pasir dan hanya menonjolkan
matanya untuk menunggu ikan dan jenis invertebrata
lainnya yang mencoba mendekati untuk diserang atau
dimangsa. Perkawinan rajungan terjadi pada musim
panas, dan terlihat yang jantan melekatkan diri pada
betina kemudian menghabiskan beberapa waktu
perkawinan dengan berenang (Susanto 2004)

D. Tingkah Laku Rajungan

Tingkah rajungan dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu

alami dan buatan. Faktor alami yaitu perkembangan hidup,
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kebiasaan siklus bulan dan reproduksi. Sedangkan faktor
buatan yaitu penggunaan umpan pada penangkapan rajungan
dengan menggunakan crab post. Tingkah laku yang dilakukan
rajungan salah satunya adalah perkembangan siklus hidupnya
yang terjadi di beberapa tempat. Pada fase larva dan fase
pemijahan, rajungan berada di laut terbuka (off-shore) dan fase
juvenil sampai dewasa berada di perairan pantai (in-shore)
yaitu muara dan estuaria (Muh.Arif, 2018).

Rajungan merupakan binatang yang aktif, namun
ketika sedang tidak aktif atau dalam keadaan tidak
melakukan pergerakan maka rajungan akan diam didasar
perairan sampai kedalaman 35 meter dan hidup
membenamkan diri dalam pasir di daerah pantai
berlumpur, hutan bakau, batu karang. Namun, sesekali
berenang di dekat permukaan. Rajungan akan melakukan
pergerakan atau migrasi ke perairan yang lebih dalam
sesuai umur rajungan tersebut menyesuaikan diri pada
suhu dan salinitas perairan (Meidian, 2017).

E. Pakan dan Kebiasaan Pakan

Rajungan saat larva merupakan pemakan
plankton (plankton feeder). Semakin besar ukuran tububh,
rajungan akan menjadi omnivora atau pemakan
segalanya. Jenis pakan yang disukai saat larva antara lain

udang-udangan seperti rotifer, sedangkan saat dewasa
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rajungan menjadi omnivora scanvengger dan bersifat
kanibal akan memakan segala seperti ikan rucah, bangkai
binatang, siput, kerang-kerangan, tiram, molusca, dan
jenis crustacea lainya terutama udang-udangan kecil,
pemakan bahan tersuspensi didaratan lumpur dan bahan
terdeposit. Kebiasaan dalam mencari makan adalah
membenankan diri dalam pasir dan hanya menonjolkan
kedua matanya. Rajungan bersifat menunggu ikan atau
invertebrata lainnya yang mendekat untuk diserang dan
dimangsa (Sri R, dkk, 2017).
F. Perkembangan larva rajungan

Rajungan hidup di daerah estuaria kemudian
bermigrasi ke perairan yang mempunyai salinitas lebih
tinggi untuk mentaskan telurnya. Saat telah dewasa,
rajungan yang siap memasuki masa perkawinan akan
bermigrasi di daerah pantai. Setelah melakukan
perkawinan, rajungan akan kembali ke laut untuk
menetaskan telurnya. Saat fase larva masih bersifat
planktonik yang melayang-layang di lepas pantai dan
kembali ke daerah estuaria setelah mencapai rajungan
muda. Saat masih larva, rajungan cenderung sebagai

pemakan plankton. Semakin besar ukuran tubuh,
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rajungan akan menjadi omnivora atau pemakan segala
(Lisda, 2011).

Secara umum siklus hidup rajungan melalui
beberapa fase yaitu telur, zoea, megalopa, rajungan muda

dan rajungan dewasa dapat dilihat digambar 2.3 .

WATCHING

Gambar 2.3. Siklus hidup rajungan (Ramli, dkk. 2013)

e Zoea
Larva rajungan yang baru menetas disebut zoea dan
memiliki bentuk berbeda dari rajungan dewasa. Zoea
memiliki ukuran mikroskopik dan bergerak di dalam
air sesuai dengan pergerakan arus air. Setelah 6 atau 7
kali moulting, kemudian zoea berubah menjadi

megalopa
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e Megalopa
Megalopa yang memiliki bentuk mirip rajungan
dewasa. Sebagian besar megalopa bersifat planktonis
dan dipengaruhi oleh sirkulasi arus di dasar perairan
hingga akhirnya menetap (settle) dan
bermetamorfosis menjadi rajungan muda (Muh. Arip.
2018)

Stadia megalopa memiliki ciri morfologi yang
hampir sama dengan crab 1, namun memiliki abdomen
yang memanjang sehingga larva sudah bersifat bentik
atau menetap di dasar bersifat menempel pada objek yang
melayang dan bersifat kanibalisme mulai muncul. (Harry
A, dkk. 2017). Setelah mencapai rajungan muda akan

kembali estuaria (Suhata, 2015).

Gambar 2.4. Larva stadia megalopa (Abriyadi .H., dkk. 2017)

Pada perkembangan lamanya metamorfosa

rajungan mulai dari stadia zoea hingga megalopa

20



umumnya diperlukan waktu 17 - 26 hari. Waktu yang
diperlukan untuk setiap stadia zoea umumnya 3 - 5 hari,
sedangkan pada stadia megalopa waktu yang dibutuhkan
adalah 7-12 hari (Astuti C, 2018).

G. Artemia sp
Artemia berkembang secara alami disuatu lokasi
atau kawasan mempunyai karakteristik morfologi dan

taksonomi yang berbeda. Klasifikasinya adalah sebagai

berikut:

Filum : Artrhropoda

Sub Filum : Branchiata

Kelas : Crustacea

Sub Kelas : Branchiopoda

Ordo : Anostraca

Famili : Artemiidae

Genus : Artemia

Spesies : Artemia sp. (Singgih dkk, 2013)

Artemia berkembang biak (reproduksi) melalui cara
yaitu: ovivipar atau ovipar, tergantung kondisinya. Cara
reproduksi ovivipar atau ovipar dapat ditemukan pada
semua jenis artemia. Artemia betina dapat berganti cara
reproduksi dari cara ke ovipar atau sebaliknya. (Singgih

dkk, 2013).
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Daur hidup artemia mengalami beberapa fase seperti

]

ista artemia kering
dalam kaleng

gambar 2. 5 berikut.
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Gambar 2.5.Daur Hidup artemia (Yaakob, 1990)

e Fase kista (telur)

Fase kista adalah suatu kondisi istirahat pada
hewan crustacean tingkat rendah seperti artemia.
Ketika direndam kedalam air laut maka kista akan
menyerap air (hidrasi). Didalam kista (telur) terjadi
proses metabolisme embrio yang aktif. Berkisar 24-48
jam, cangkang kista akan pecah dan muncul embrio

yang masih terbungkus oleh selaput penetasan.
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e Fase nauplis

Pada fase ini embrio masih terbungkus oleh
selaput penetasan yang akan menjadi organisme baru.
Fase ini diawali oleh pecahnya selaput penetasan yang
masih terbungkus embrio (nauplis). Larva ini
berwarna jingga kecokelatan karena membawa
kuning telur (egg yolk) yang melekat pada tubuhnya.
e Fase dewasa

Fase dewasa adalah kondisi nauplis yang telah
berkembang menjadi artemia dewasa. Ciri artemia
dewasa adalah terdapat sepasang mata majemuk dan
antena sensor pada kepala serta memiliki saluran
pencernaan (Yusuf, 2005)

H. Pengayaan Artemia sp

Kegiatan budidaya memerlukan pakan alami
untuk meningkatkan hasil produksi. Namun pada
umumnya komposisi nutrien dari pakan alami tersebut
belum atau kurang sesuai dengan kebutuhan nutrisi dari
spesies yang dibudidayakan, sehingga perlu adanya
penambhan nutrien (pengayaan) pada pakan alami yang
digunakan. Pengayaan tujuannya adalah agar komposisis
nutrien dari pakan alami tersebut menjadi sama atau

mendekati kebutuhan nutrisi dari spesies budidaya
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(Anatya, 2002). Pengayaan atau bioenkapsulasi adalah
suatu cara untuk memperkaya medium penetasan
nauplis Artemia dengan pemberian asam lemak esensial
(W3=HUFA: Highly Unsaturated Fatty Acid). Asam lemak
esensial dapat diperoleh dari lemak minyak ikan atau
invertebrate.

Penggunaan teknik pengayaan pada nauplius
Artemia karena dasarnya Artemia memliki sifat sebagai
penyaring makanan (Filter feeder) yang tidak selektif,
maka variasi nutrisi Artemia untuk setiap strain yang
berbeda dalam aktivitas biologinya dapat diatasi melalui
peningkatan kualitas nutrisi dengan cara manipulasi
makanannya. Dengan demikiann nauplius Artemia yang
dihasilkann akan berkualitas tinggi sehingga  akan
mampu menunjang pertumbuhan dan kelangsungan
hidup larva udang yang memangsanya (Sri dan Suzy,
1992)

Bahan yang digunakan dalam dalam pengayaan
dapat berasal dari lemak yang mengandung W3-HUFA
yang cukup tinggi, dalam hal ini digunakan minyak
hewani berasal dari laut. Minyak ikan tidak dapat
diberikan langsung sebagai pakan kepada jasad, sehingga

harus dicampur terlebih dahulu dengan bahan lain,
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misalnya bahan protein melalui proses emulsi. Kuning
telur segar, lesitin atau kasein dapat dimamfaatkan untuk
mengelmusi minyak ikan. Emulsi tersebut dicampur
dengan ragi, kemudian diberikan sebagai pakan rotifer
dan nauplis Artemia beberapa jam sebelum diberikan
kepada larva ikan (Ghufron, 2010).

Jenis-jenis pakan seperti Artemia sp. rotifer dan
Decapoda memerlukan suatu bahan pengayaan agar dapat
meningkatkan kandungan asam lemak tak jenuh n-3
HUFA (asam lemak n-3 Highly Unsaturated Fatty Acids).
Bahan pengayaan ini banyak dijual dengan berbagai
merek. Penelitian tentang pengayaan Artemia sp. yaitu
dengan emulsi ICES, SELCO, minyak ikan, minyak kelapa,
minyak jagung, minyak kedelai minyak kepala udang.
Bahan pengaya tersebut memiliki kandungan asam lemak
yang tinggi (Maulana, 2016). Lemak adalah komponen
berenergi pada penyediaan makanan ikan. Protein juga
diperlukan untuk pertumbuhan, tetapi energi dalam
kelangsungan metabolisme berasal dari lemak dan
karbohidrat. (Anatya, 2002)

Nopitawati (2001) menyatakan bahwa dosis
pengayaan yaitu 0,1 gram bahan pengkaya untuk 1 liter

media, sedangkan Arulvasu dan Munuswarmy (2009)
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menyatakan dosis pengaya dicampurkan kedalam 1 L air
laut yang berisi hasil naulis Artemia sp. Inkubasi
pengkayaaan ini memerlukan waktu berkisar antara 8-18
jam. Setelah selesai inkubasi kemudian Artemia sp.
dipanen menggunakan dengan plankton net 45 pum lalu
dicuci dengan air laut bersih kemudian diberikan kepada
larva kepiting dengan kepadatan tertentu.

Pengayaan memiliki keuntungan diantaranya
adalah memperbaiki nilai nutrisi dengan menambahkan
bahan -bahan lain yang diperlukan, misalnya vitamin dan
asam amino. Keuntungan yang lainnya juga dapat
meningkatkan kehidupan, memperbesar ukuran dan
keaktifan larva serta mempertinggi daya tahan terhadap
penyakit (Maulana. 2016).

I. Minyak Ikan Salmon

Ikan salmon memiliki kandungan asam lemak
omega -3 yang tinggi.Asam lemak omega-3 termasuk
dalam kelompok asam lemak esensial. Asam lemak ini
disebut esensial karena tidak dapat dihasilkan oleh tubuh
dan hanya bisa didapatkan dari makanan yang
dikonsumsi sehari-hari. Asam-asam lemak alami yang
termasuk dalam kelompok asam lemak omega-3 adalah

asam linolenat, asam eikosapentaenoat, dan asam dokosa
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heksanoat (Abdulla, 2003). Dipasaran minyak ikan
salmon dijual dalam bentuk softell. Salah satu komposisi
minyak ikan salmon yaitu memilikikandungan asam
lemak omega 3 (250 mg), EPA (80-120 mg), DHA (80-120
mg) dan asamlemak omega 3 ainnya (50 mg) (Ahmad,
dkk. 2016). Kandungan asam lemak esensial yang
terpenting adalah EPA dan DHA sebagai kelangsungan
hidup larva serta pertumbuhan normal (Pangkey, 2011)

J. Minyak Cumi-Cumi

Kebutuhan lemak untuk crustacea berhubungan
dengan jenis dan kandungan asam lemaknya. Seperti
minyak ikan sejenisnya, minyak cumi merupakan sumber
lemak hewani yang bernilai nutrisi baik dalam kandungan
asam lemak n-3 HUFA, sehingga perlu ditambahkan dalam
pakan juvenil kepiting bakau (Marzugqi, 2016).

Cumi-cumi mempunyai prosentase relatif
kandungan asam lemak n-3 (Linolenat) dengan
kandungan asam lemak cukup tinggi dan kebanyakan dari
lipidnya berupa phospholipid, minyak cumi juga memiliki
kandungan EPA dan DHA 9% dan 31% . Kandungan asam
lemak tak jenuh jamak yang terdapat dalam daging cumi-
cumi yang paling bermanfaat adalah asam lemak n-3

(Linolenat) (Bangkit, 2016)
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K. Kajian Pustaka

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan
Katisya, dkk. (2012) yang berjudul "Kelangsungan Hidup
Dan Pertumbuhan Larva Rajungan (Portunus pelagicus)
Melalui Pemberian Nauplius Artemia Yang Diperkaya
Dengan Minyak Ikan Dan Minyak Jagung”, menyatakan
bahwa perlakuan memberikan pengaruh nyata terhadap
kelangsungan hidup dan pertumbuhan larva P. pelagicus.
Pemberian nauplius Artemia yang diperkaya 75% minyak
ikan dan 25% minyak jagung mempunyai kelangsungan
hidup terbaik sebesar 12,89% dengan pertumbuhan
panjang mutlak sebesar 2,12 mm.

Maulana (2016) menyatakan bahwa pemberian dosis
pada perlakuan pengayaan Artemia sp dengan kombinasi
minyak ikan salmon dan minyak kedelai memberikan
pengaruh terhadap tingkat kelangsungan hidup dan
pertumbuhan larva kepiting bakau (p<0,05), perlakuan
menghasilkan laju pertumbuhan harian (18,55%),
pertumbuhan panjang rata-rata (0,61) dan tingkat
kelangsungan hidup rata-rata (91,67%), perlakuan
terendah adalah perlakuan A dengan laju pertumbuhan
harian rata-rata (14,99%), pertumbuhan panjang rata-

rata (0,42) dan tingkat kelangsungan hidup rata-rata
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(65,83%). Kualitas air pada suhu 29-31 0C, pH bekisar
antara 7-8, kandungan oksigen terlarut 4 mg/l, salinitas
berkisar antara 15-20 ppt, amoniak berkisar antara 0-

0,25 mg/l.

Ahmad (2016), menyatakan bahwa penambahan
minyak ikan salmon dalam pakan, menunjukkan
peningkatan pertumbuhan dan sintasan post larva udang
windu. 1% minyak ikan salmon dalam pakan
memberikan pertumbuhan dan sintasan terbaik pada post

larva udang windu.

Rastyanti, dkk. (2017) menyatakan bahwa
perlakuan memberikan pengaruh nyata terhadap
kelangsungan hidup dan pertumbuhan larva Portunus
pelagicus. Pemberian nauplius Artemia yang diperkaya
75% minyak ikan dan 25% minyak jagung mempunyai
kelangsungan hidup terbaik sebesar 12,89% dengan
pertumbuhan panjang mutlak sebesar 2,12 mm.

Menurut Subandiyah, dkk. (2014) aplikasi rotifera
diperkaya pada pasca larva dengan 0,5 mL minyak ikan
dan lama pengayaan 2 jam menghasilkan pertumbuhan
bobot mutlak terbaik dan kandungan asam lemak paling
tinggi. Aplikasi pakan dengan kasein dan penambahan

astaxantin menghasilkan pertumbuhan bobot, panjang
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mutlak, pertumbuhan harian dan SR berturut-turut 1,06
g; 1,81 cm 1,84%/hari dan 69%.

Retno (2018), menyatakan bahwa ada pengaruh
(p<0,05) peningkatan laju pertumbuhan ikan sidat yang
diberi pakan dengan pengayaan asam lemak esensial
dengan minyak ikan dan minyak jagung. Perlakuan
(3%minyak jagung + 3% minyak ikan) merupakan dosis
optimum karena memiliki penforma pertumbuhan dan
efisiensi pakan terbaik yang spesific growth rate (4,67%),
dan survival rate (80%).

Menurut Bangkit (2016), Pemberian pakan Artemia
sp. yang diperkaya dengan minyak cumi memberikan
pengaruh yang nyata terhadap pertumbuhan panjang dan
bobot larva ikan gabus (C. striata) dengan rata-rata
pertumbuhan panjang tertinggi pada perlakuan kontrol
sebesar 0,65 cm dan rata-rata pertumbuhan bobot
tertinggi pada perlakuan kontrol sebesar 0,042 gr.

Menurut Marzuqi (2006), proporsi minyak cumi dan
minyak kedelai sebagai sumber lipid memiliki efek
signifikan terhadap berat badan akhir, pertambahan berat
badan, lebar karapas, efisiensi pakan dan asam lemak
esensial juvenile kepiting (P<0,05). Pertumbuhan tertinggi

(3,85 g atau 1734,76%) diperoleh dengan pakan
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ditambah dengan minyak cumi dan minyak kedelai
dengan perbandingan 12%: 0%.

Menurut Dedi(2011), pengayaan taurin pada
konsentrasi yang berbeda menyebabkan peningkatan
kandungan taurin rotifer. pemberian rotifera yang
diperkaya taurin dengan konsentrasi 50 mg/L
menghasilkan tingkat kelangsungan hidup tertinggi
(53,5%) dan perkembangan larva yang tercepat (p<0,05)
dibandingkan perlakuan lainnya.

Putra (2012), menyatakan bahwa perlakuan D
berbeda nyata (p<0,05) dengan menghasilkan tingkat
kelangsungan hidup tertinggi dengan rata-rata (88,33 %).
Perlakuan D (0,6 g/1) menghasilkan laju pertumbuhan
harian dan pertumbuhan lebar karapas rata-rata tertinggi
(8,802 %) dan (2,452 mm). Kualitas air pada media
pemeliharaan adalah suhu 29-310 C, pH 7-8, oksigen
terlarut 4 mg/l, salinitas 15-20 ppt, dan amoniak 0-0,25

mg/l.
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L. Kerangka Berpikir

Rajungan . Penangkapan
memiliki Perm.mtaan dari alam tidak
kandungan meningkat terkendali (Ali ],

gizi yang 2009)
tinggi ¢

Populasi semakin menurun

v

Usaha Pembenihan/Budidaya

Artemia sp adalah salah satu jenis pakan yang diberikan pada
usaha pembenihan

v

Artemia sp memiliki kandungan yang cukup baik yaitu: protein
40%— 50%, karbohidrat 15%-20%, lemak 15%- 20%, abu 3%-4%,
namun kekurangan kandungan asam lemak w-3 HUFA, terutama
(EPA) dan (DHA)

v

Asam lemak mempunyai peranan secara fisiologis sebagai
molekul sumber energi dan komponen fosfolipid yang berperan
penting dalam mempertahankan fleksibilitas dan permeabiltas
membran biologi sel, transport lipid, aktivasi enzim tetentu dan

sebagai precursor prostaglandin

Pengayaan pakan Artemia sp.
dapat diperoleh dari minyak ikan
< salmon dan minyak cumi dengan
kuning telur sebagai pengelmusi

Meningkatkatkan
pertumbuhan dan
kelangsungan larva
rajungan stadia
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M. Hipotesis

1

Ha : Terdapat pengaruh perlakuan pemberian pakan
Artemia sp dengan kombinasi minyak ikan salmon dan
minyak  cumi  terhadap  pertumbuhan  dan
kelangsungan larva rajungan stadia megalopa.

Ho: Tidak ada pengaruh perlakuan pemberian pakan
Artemia sp dengan kombinasi minyak ikan salmon dan
minyak  cumi  terhadap  pertumbuhan dan
kelangsungan larva rajungan stadia megalopa.

Ha : Terdapat dosis yang optimal pemberian pakan
Artemia sp. yang diperkaya dengan kombinasi minyak
ikan salmon dan minyak cumi untuk menghasilkan
pertumbuhan dan kelangsungan hidup larva rajungan
(Portunus pelagicus) stadia megalopa.

Ho . Tidak terdapat dosis yang optimal pemberian
pakan Artemia sp. yang diperkaya dengan kombinasi
minyak ikan salmon dan minyak cumi untuk
menghasilkan pertumbuhan dan kelangsungan hidup

larva rajungan (Portunus pelagicus) stadia megalopa.
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BAB III

METODE PENELITIAN
A. Waktu dan Tempat
Penelitian ini dilakukan selama 1 bulan, pada 26
September - 27 Oktober 2019 di Balai Besar
Pengembangan Budidaya Air Payau (BBPBAP) Jepara

B. Alat Dan Bahan
1 Alat

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
Ember plastik dengan volume 30 L sebanyak 12 buah, 12
botol air mineral 1,5 L untuk kultur Artemia sp., mangkok
plastik sebagai alat mengambil larva rajungan, selang
aerasi sebagai penghubung antara blower dengan batu
aerasi untuk mengalirkan udara, batu aerasi sebagai
pemberat, saringan artemia (plankton net), spatula, gelas
ukur, timbangan digital, cawan petri , kertas millimeter,
pipet, mikroskop, lup, waring, DO meter, pH meter,
handcounter, refraktometer, beaker glass, gayung,aerator,
kran aerasi, bor pembolong, sendok, baskom, fiber, buku

tulis dan kamera.
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2 Bahan

Bahan yang digunakan adalah larva rajungan
(Portunus pelagicus) stadia megalopa berjumlah 1500
ekor yang berasal dari penetasan larva rajungan di
Hatchery Balai Besar Pengembangan Budidaya Air Payau
(BBPBAP) Jepara. Larva diletakkan pada ember plastik
yang bervolume 30 L dan diisi air laut sebanyak 25 L.
Setiap ember berisi 5 individu/L larva rajungan. Pakan
yang diberikan adalah Artemia sp. yang telah diperkaya
dengan kombinasi antara minyak ikan salmon dan minyak
cumi yang telah diemulsi dengan telur ayam selama

empat jam sebanyak 5 individu/L.
C. Rancangan Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode eksperimental untuk
mengetahui pengaruh pemberian pakan berupa Artemia
sp. yang diperkaya dengan kombinasi minyak ikan salmon
dan minyak cumi terhadap tingkat kelangsungan hidup,
pertumbuhan, dan perkembangan larva rajungan dengan
membandingkan kontrol. Rancangan percobaan yang

digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak
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Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 3 kali ulangan

dengan pecobaan seperti yang tertera dalam Tabel 3.1.

Perlakuan yang digunakan terdiri atas satu
kelompok perlakuan pemberian pakan Artemia sp. tanpa
pengayaan sebagai kontrol dan tiga kelompok perlakuan
pemberian pakan Artemia sp. yang diperkaya dengan
minyak ikan salmon dan minyak cumi pada konsentrasi
berbeda. Rincian dari keempet perlakuan tersebut adalah
sebagai berikut, A: kontrol (Artemia sp. tanpa diperkaya),
B: Artemia sp. diperkaya dengan minyak salmon 0,5 g/L
dengan kombinasi minyak cumi 0,0 g/L, C: Artemia sp.
diperkaya dengan minyak salmon 0,25 g/L dengan
kombinasi minyak cumi 0,25 g/L, D: Artemia sp.
diperkaya dengan minyak salmon 0,0 g/L dengan
kombinasi minyak cumi 0,5 g/L. Masing-masing
perlakuan tersebut dilakukan pengulangan sebanyak tiga
kali. Rancangan perlakuan yang dilakukan dapat dilihat
pada tabel 3.1. berikut :
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Tabel 3.1. Rancangan Unit Percoban

Perlakuan
A B C D
Pengulangan
1 Al B1 C1 D1
2 A2 B2 C2 D2
3 A3 B3 C3 D3

D. Persiapan Kerja

Penelitian ini dilakukan dengan dua tahapan yaitu
tahap persiapan dan pelaksanaan penelitian

a. Tahap persiapan

Penyediaan wadah pemeliharaan larva rajungan yaitu,
ember wadah percobaan volume (30 liter) beserta aerasi
dan shelter. Semua wadah dan batu aerasi dicuci bersih
dan ember direndam dengan air tawar selama 1 hari,
kemudian dibuang diganti dengan air laut diisi sebanyak
25 liter. Penyediaan pakan uji yaitu mengambil Artemia
sp. berumur 2-3 hari dari waktu penetasan dipindahkan
ke dalam wadah botol kemasan yang berisi air laut 1 liter,

kemudian ditambahkan bahan pengaya berupa minyak
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ikan salmon dan minyak cumi yang masing- masing
dicampur dengan kuning telur dengan dosis telur
sebanyak 70% dari dosis tertinggi (bangkit, 2016)
minyak cumi dan minyak ikan salmon yaitu 0,35 g
dicampur dalam 100 ml air laut kemudian dihomogenkan
sampai merata. Setelah dilakukan pengayaan selama 4
jam, Artemia sp. dipanen dengan plankton net dan
kemudian dicuci dengan air tawar sampai bersih sebelum
diberikan kepada larva rajungan. Pakan berupa Artemia
sp. yang telah diperkaya dengan minyak ikan salmon dan
minyak cumi selama empat jam diberikan dua kali dalam
sehari dengan kepadatan 5 individu/ ekor. Penyediaan
air media pemeliharaan diambil langsung dari air laut
terdekat menggunakan pompa yang disalurkaan ke bak
tendon, kemudian dilakukan filtrasi dan sterilisasi.
Setelah dari bak tendon disalurkan ke wadah
pemeliharaan larva rajungan. Penyediaan hewan
diperlukan sebanyak 1500 ekor larva rajungan stadia

megalopa.

b. Tahap pelaksanaan

Pemindahan larva rajungan dari zoea 4 ke
megalopa ke dalam wadah pemeliharaan penelitian

dengan kepadatan 5 individu/ekor. Pemberian pakan
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uji yaitu Artemia sp. yang telah diperkaya dengan
minyak ikan salmon dan minyak cumi, masing- masing
pakan diberikan sebanyak dua kali sehari yaitu, pukul
10.00 WIB dan 20.00 WIB. Penyifonan dan pergantian
air dua hari sekali sebanyak 25% dari volume total

(Maulana, 2016).

Pengukuran parameter pertumbuhan
(panjang mutlak, lebar karapas dan bobot rata-rata)
dilakukan saat awal pengamatan dan akhir
pengamatan. Pengukuran panjang rajungan diukur
dari ujung rostrum sampai ujung ekor menggunakan
kertas millimeter yang disertai dengan bantuan lup ,
pengukuran lebar karapas dari diukur dari kerapas
sebelah kanan sampai kerapas sebelah Kkiri
menggunakan kertas millimeter yang disertai dengan
bantuan lup dan berat rata- rata diukur dengan
menimbang berat larva keseluruhan sampel rajungan
dan dibagi dengan banyaknya individu. (gambar 3.1).
Pada awal dan akhir penelitian dilakukan perhitungan
jumlah larva yang masih hidup untuk mengetahui
tingkat kelulushidupan pada setiap perlakuan.
Parameter pendukung yang diamati dalam penelitian

ini adalah suhu, salinitas, oksigen terlarut dan pH yang
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dilakukan pada pagi pukul 07.00 WIB dan sore pukul
16.00 WIB.

Gambar 3.1 Sistem pengukuran panjang dan lebar
karapas rajungan

C. Variabel Penelitian
1. Variabel Bebas

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah taraf
konsentrasi minyak ikan salmon dan minyak cumi
terhadap pengayaan
2. Variabel Terikat

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah
kelangsungan hidup, pertumbuhan bobot, panjang
karapaks, lebar karapaks.
D. Parameter Uji

Parameter utama meliputi kelangsungan hidup
dan pertumbuhan panjang mutlak. Kelangsungan hidup

larva dihitung menggunakan rumus Effendie (1979):
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SR == X100%
Keterangan:
SR = Kelangsungan hidup (%)
Nt = Jumlah larva pada waktu ke-t (ekor)
No = Jumlah larva awal (ekor)
Pertumbuhan panjang mutlak dihitung berdasarkan
rumus Effendie (1979):

AL=Lt-Lo
Keterangan:
AL =Pertumbuhan panjang mutlak (mm)
Lt =Panjang rata-rata pada hari ke-t (mm)

Lo = Panjang rata-rata pada awal penelitian (mm)
Lebar karapas mutlak individu rata - rata (Ricker, 1975
dalam Effendie, 1979):
I=Lt-Lo

Keterangan:

[ = Pertumbuhan lebar karapas mutlak individu rata-rata

(mm)

Lt = Lebar karapaks individu rata- rata pada waktu t

(mm)
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Lo = Lebar karapaks awal ndividu rata-rata (mm)

Pertumbuhan berat mutlak (Ricker, 1975 dalam
Effendie, 1979 ):
W=W;:-W,

Keterangan:
W = Bobot hewan uji (g/ekor)
Wt = Berat rata-rata rajungan pada akhir penelitian

(g/ekor)

Wo = Berat rata-rata rajungan pada awal penelitian
(g/ekor)

Parameter yang diamati yang mendukung
penelitian ini adalah pengukuran kualitas air yaitu
Temperatur yang diukur dengan termometer, oksigen
terlarut dengan menggunakan DO meter, salinitas dengan
refraktometer dan pH dengan pH meter. Pengukuran
dilakukan setiap hari pada pagi 06.00 WIB dan 16.00
WIB.

E. Analisis Data

Analisis data dilakukan secara statistik dengan
menggunakan uji ANOVA (Analysys of Variance) dan uji
lanjut BNJ] (Beda Nyata Jujur) dengan tingkat
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kepercayaan 95% dan untuk mengetahui hasil perlakuan
pemberian minyak ikan samon dan minyak cumi pada
Artemia sp. yang terbaik terhadap pertumbuhan, tingkat
kelangsungan hidup dan perkembangan larva rajungan

menggunakan program SPSS 20.0.
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BAB1V
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data
1 Kelangsungan Hidup Larva Rajungan Stadia

Megalopa

Kelangsungan hidup rajungan stadia megalopa
selama 6 hari masa pengamatan disajikan pada
Lampiran 1.1. Perbandingan rata-rata kelangsungan
hidup pada larva rajungan stadia megalopa dengan
pemberian pakan Artemia sp. pada masing-masing

perlakuan dan ulangan dapat dilihat pada Tabel 4.1.
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Tabel 4.1. Data kelangsungan hidup larva rajungan
stadia megalopa (%) selama perlakuan
pemberian pakan Artemia sp. diperkaya
kombinasi minyak ikan salmon dan

minyak cumi

Perlakuan rata-rata
Ulangan
1 2 3
A 7 9 8 8,00
B 11 10 12 11,00
C 9 8 7 7,67
D 7 6 5 6,00

2 Pertumbuhan Larva Rajungan  Stadia
Megalopa Selama Masa Perlakuan

2.1. Pertumbuhan Panjang Mutlak

Pertumbuhan panjang mutlak rajungan stadia
megalopa selama 6 hari masa pengamatan disajikan
pada Lampiran 1.2. Perbandingan rata-rata

pertumbuhan panjang mutlak pada larva rajungan
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stadia megalopa dengan pemberian pakan Artemia sp.
pada masing-masing perlakuan dan ulangan dapat

dilihat pada Tabel 4.2.

Tabel. 4.2. Data pertumbuhan panjang mutlak larva
rajungan stadia megalopa penelitian (mm)
selama perlakuan pemberian pakan
Artemia sp. yang diperkaya kombinasi

minyak ikan salmon dan minyak cumi

Perlakuan rata-rata
Ulangan
1 2 3
A 1,6 1,2 1,8 1,53
B 1,8 1,8 1,4 1,80
C 1,4 1,2 1,6 1,40
D 1,2 1,4 1,8 1,46

2.2. Lebar karapas mutlak individu rata - rata

Pertumbuhan Lebar karapas mutlak individu
rata - rata larva rajungan stadia megalopa selama 6

hari masa pengamatan disajikan pada Lampiran 1.3.
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Hasil Lebar karapas mutlak individu rata - rata pada
larva rajungan stadia megalopa dengan pemberian
pakan Artemia sp. pada masing-masing perlakuan dan

ulangan dapat dilihat pada Tabel 4.3.

Tabel 4.3. Data lebar karapas mutlak individu rata-
rata stadia megalopa (mm) selama
perlakuan pemberian pakan Artemia sp.
yang diperkaya kombinasi minyak ikan

salmon dan minyak cumi

Perlakuan rata-rata
Ulangan
1 2 3
A 2 1,1 2,2 1,80
B 2,4 2,2 1,8 2,13
C 2,2 1,8 1,6 1,86
D 1,6 1,4 2 1,66
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2.3. Pertumbuhan bobot rata-rata larva rajungan

Pertumbuhan Lebar Pertumbuhan bobot rata-
rata larva rajungan stadia megalopa selama 6 hari
masa pengamatan disajikan pada Lampiran 1.4.
Perbandingan rata-rata pertumbuhan bobot rata-rata
larva rajungan stadia megalopa dengan pemberian
pakan Artemia sp. pada masing-masing perlakuan dan

ulangan dapat dilihat pada Tabel 4.4.

Tabel 4.4 Data pertumbuhan bobot rata-rata larva
rajungan stadia megalopa (g) selama
perlakuan pemberian pakan Artemia sp.
yang diperkaya kombinasi minyak ikan

salmon dan minyak cumi

Perlakuan rata-rata
Ulangan
1 2 3
A 0,0039 0,0046 0,0073 0,005
B 0,0126 0,011 0,0058 0,009
C 0,008 0,0069 0,0045 0,006
D 0,0032 0,0065 0,0067 0,005
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3 Kualitas Air

Hasil pengamatan kualitas air selama penelitian
yang meliputi temperatur, derajat keasaman (pH),
salinitas, oksigen terlarut (DO) dapat dilihat pada
Tabel 4.5. Data yang didapat pada tiap-tiap perlakuan
adalah sebagai berikut.

Tabel 4.5. Data kualitas air selama penelitian

Parameter Perlakuan Kelayakan
A B C D
Suhu 26- 26- 26- 26- 28-34 (Ina,
31 31 31 31 2006)
Ph 7-8 7 7 7 5,5-8 (Sofi,
2007)
Salinitas 30- 30- 30- 30- 23-40
35 35 35 35 (Harry, dkk.
2017).
DO 4-6 4-5 45 45 4-6
(Katisya,
dkk. 2017)
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B. Analisis Data

1 Pengaruh pemberian pakan Artemia sp. yang
diperkaya dengan kombinasi minyak ikan
salmon dan minyak cumi terhadap
kelangsungan hidup larva rajungan (Portunus

pelagicus) stadia megalopa
Kelangsungan hidup larva rajungan (Portunus
pelagicus) stadia megalopa dilakukan pengambilan
data dari awal penelitian dan akhir penelitian . Data
kelangsungan hidup benih rajungan stadia megalopa
(Portunus pelagicus) yang diperoleh selama penelitian
dari perlakuan penggunaan Artemia sp. sebagai
pengayaan pada kombinasi minyak ikan salmon dan
minyak cumi pada stadia megalopa, hasil tertinggi
diperoleh pada perlakuan B (pengayaan 0,5 g/L
minyak ikan salmon) sebesar 11,00 %. Kelangsungan
hidup larva rajungan pada perlakuan D (pengayaan
0,5 g/L minyak cumi) sebesar 6% dan perlakuan C
(pengayaan 0,25 g/L minyak ikan salmon + 0,25 g/L
minyak cumi) sebesar 7,67% lebih rendah dari
perlakuan A (Artemia sp. tanpa pengayaan), yaitu

sebesar 8 %.
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Grafik histogram yang menggambarkan rata-
rata kelangsungan hidup larva rajungan stadia
megalopa (Portunus pelagicus) pada tiap-tiap

perlakuan tersaji pada Gambar 4.1.

kelangsungan hidup
3
1) 12
& 10
s 8 - ~___ mA(kontrol)
T
<= 6 -
5
Sx 47 B (MS 0,5
< 2 1 g/L+MC 0,0 g/L)
g 0
8 S o o7 o  WC(MS0,25
s & (_)0? O g/L+MC 0,25 g/L)
:
o v (ONIAN ED((MSO0,0
g/L+MC 0,5 g/L)
dosis perlakuan kombinasi minyak ikan
salmon dan minyak cumi

Gambar 4.1. Kelangsungan hidup rajungan (Portunus
pelagicus) stadia megalopa

Gambar 4.1. menunjukkan bahwa perlakuan B
(minyak ikan salmon 0,5 g/L) memberikan
kelangsungan hidup tertinggi kemudian dikuti
perlakuan A (kontrol) dan perlakuan C (minyak ikan
salmon 0,25 g/L dan minyak cumi 0,25 g/L),
kemudian yang paling rendah perlakuan D (minyak
cumi 0,5 g/L). Tingginya kelangsungan hidup yang
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dicapai pada perlakuan B disebabkan oleh kandungan
nutrisi terutama asam lemak dalam tubuh nauplius
Artemia pada perlakuan tersebut telah memenuhi
kebutuhan larva untuk mempertahankan
kelangsungan hidupnya secara optimal. Menurut
Katisya (2017), pemberian asam lemak dalam jumlah
yang sesuai dengan kebutuhan larva berperan penting
dalam merangsang daya tahan tubuh larva sehingga
mengaktifkan  fungsi  kekebalan tubuh yang
berpengaruh terhadap mudahnya beradaptasi dengan
lingkungannya dan tahan terhadap serangan penyakit.

Data rata-rata kelangsungan hidup rajungan
(Portunus pelagicus) stadia megalopa diuji melalui uji
One Way Anova menggunakan program SPSS 20
dengan tingkat kepercayaan 95% (Tabel lampiran
2.3)
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Tabel 4.6. Hasil analisis data kuantitatif rata-rata

kelangsungan hidup larva rajungan
stadia megalopa
SK JK KT F F Sig
hitu | Tabe
ng 1
0,05
Perlaku 39,0 | 13,00 | 12,0 | 4,07 | 0,02
an 00 0 00
Galat 8,66 | 1,038
7
Total 47,6
67

Keterangan: Berpengaruh nyata (P>0,05)

Berdasarkan Tabel 4.6 data analisis ragam

diatas menunjukkan bahwa F hitung lebih besar dari F
tabel ( 12,000=4,07) sehingga untuk hipotesis 1 Ho
ditolak dan H, diterima (Riduwan, 2008). Nilai

signifikansi diperoleh yakni sebesar 0,02 lebih kecil

dari 0,05 sehingga perlakuan berbeda nyata terhadap

kelangsungan hidup larva rajungan stadia megalopa
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(Portunus pelagicus). Hal ini menunjukkan bahwa
pengayaan Artemia sp. dengan kombinasi minyak
ikan salmon dan minyak cumi pada dosis yang
berbeda-beda memberikan pengaruh nyata terhadap
kelulushidupan larva rajungan stadia megalopa. Uji
BNJ (Beda Nyata Jujur ) atau Turkey’s HSD dapat
dilakukan karena hasil analisa beragam memberikan

pengaruh nyata.

Tabel 4.7. Hasil uji lanjut BN]J (Beda Nyata Jujur ) atau
Turkey’s HSD taraf kepercayaan 95%

Y2
Tukey HSD
X N Subset for alpha =
0.05
1 2
4 3 6,00
3 3 7,67
1 3 8,00
2 3 11,00
Sig. ,165 1,000

Means for groups in homogeneous
subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size =
3,000.
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Berdasakan Tabel 4.7. dapat diketahui bahwa
kelangsungan hidup perlakuan D (Artemia sp
diperkaya dengan minyak salmon 0,0 g/L dengan
kombinasi minyak cumi 0,5 g/L), perlakuan A
(control), dan perlakuan C (Artemia sp diperkaya
dengan minyak salmon 0,25 g/L dengan kombinasi
minyak cumi 0,25 g/L) tidak berbeda secara nyata
(kolom subset 1). Sehingga dapat dikatakan perlakuan
yang berpengaruh nyata terhadap kelangsungan
hidup larva rajungan stadia megalopa (Portunus

pelagicus) adalah perlakuan B (kolom subset 2).

2 Pengaruh perlakuan pemberian pakan
Artemia sp. yang diperkaya dengan kombinasi
minyak ikan salmon dan minyak cumi
pertumbuhan larva rajungan (Portunus
pelagicus) stadia megalopa

2.1 Pertumbuhan panjang mutlak

Pertumbuhan panjang mutlak (Portunus
pelagicus) stadia megalopa penelitian ini diukur
dari ujung rostrum sampai ujung ekor.
Perhitungan dimulai dari awal penelitian dan
akhir penelitian. Hasil perhitungan terhadap data

pertumbuhan panjang mutlak larva rajungan
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stadia megalopa selama penelitian dapat dilihat

pada Tabel 4.2.

Pertumbuhan panjang yang tertinggi pada

perlakuan B yaitu, (1,80) mm, kemudian menurun

pada perlakuan A yaitu, (1,53)mm, perlakuan D yaitu,

(1,46) mm dan perlakuan C yaitu, (1,40) mm.

pertumbuhan panjang mutlak

larva rajungan (g)

panjang mutlak larva
rajungan

2
1.5 ——a—

1 m A (kontrol)
0.8

Yéo\\ & @‘o \@‘o B(MS0,5
% Q g/L+MC 0,0 g/L)

v mC(MS0,25

g/L+MC 0,25 g/L)
dosis perlakuan kombinasi minyak ikan salmon

dan minyak cumi

Gambar 4.2 Panjang mutlak rajungan (Portunus

pelagicus) stadia megalopa

Pada gambar 4.2 diatas ditunjukkan hubungan

dosis minyak ikan salmon dan minyak cumi sebagai

bahan pengkaya Artemia sp. terhadap pertumbuhan

panjang mutlak larva rajungan dengan dosis yang

berbeda pada tiap-tiap perlakuan. Perlakuan B
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menghasilkan pertumbuhan panjang mutlak yang
tertinggi, hal tersebut dapat dilihat dari analisis ragam
pada tabel 4.8 berikut.

Tabel 4.8. Analisa ragam data pertumbuhan panjang

mutlak

SK DB | JK KT F F Sig

hitu | Tabe
ng 1
0,05
Perlak | 3 0,21 | 0,09 | 1,38 | 4,07 |0,316
uan 7 2 3

Galat |8 0,53 | 0,06

Total |11 | 0,81

Keterangan: Tidak berpengaruh nyata (P>0,05)
Berdasarkan analisa terhadap data pertumbuhan

panjang mutlak stadia megalopa menunjukkan bahwa

perlakuan yang dicobakkan tidak berpengaruh nyata,

karena nilai F hitung lebih kecil dari F tabel
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(1,38<4,07). Hal ini menunjukkan bahwa pengayaan
terhadap Artemia sp dengan minyak ikan salmon dan
minyak cumi dengan dosis yang berbeda memberikan
pengaruh tidak nyata terhadap pertumbuhan panjang
mutlak larva rajungan stadia megalopa. Uji BN]J (Beda
Nyata Jujur ) atau Turkey’s HSD tidak dapat dilakukan
karena hasil analisa ragam tidak memberikan

pengaruh yang nyata.

2.2 Lebar karapas mutlak individu rata - rata

Lebar karapas mutlak individu rata-rata mutlak
(Portunus pelagicus) stadia megalopa perhitungan
dimulai dari awal penelitian dan akhir penelitian.
Hasil perhitungan terhadap data pertumbuhan
panjang mutlak larva rajungan stadia megalopa
selama penelitian dapat dilihat pada Tabel 4.3.

Pertumbuhan lebar yang tertinggi pada perlakuan
B yaitu, (2,13)mm. Kemudian diikuti pada perlakuan C
yaitu, (1,86)mm, perlakuan A yaitu, (1,80) mm dan
perlakuan D yaitu, (1,66) mm.
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lebar karapas
"
8 25
©
® 2 m A (kontrol)
< 15 -
E_ 1
g E 0.5 - B (MS 0,5
§& o g/L+MC 0,0 g/L)
2 N NN mC (MS 0,25
£ & \@c’ K \S\c’ /L+MC 0,25 g/L)
NG g/L+ 220 8
S oy oo
Q. mD((MSO0,0
dosis perlakuan kombbinasi mirﬁ//é'ltMc 0,5g/L)
ikansalmon dan minyak cumi

Gambar 4.3. Pertumbuhan Lebar karapas mutlak
individu rata - rata rajungan (Portunus

pelagicus) stadia megalopa

Gambar 4.3 diatas menunjukkan hubungan
dosis minyak ikan salmon dan minyak cumi sebagai
bahan pengkaya Artemia sp. terhadap pertumbuhan
panjang mutlak larva rajungan dengan dosis yang
berbeda pada tiap-tiap perlakuan. Perlakuan B
menghasilkan lebar karapas yang tertinggi sehingga
dapat dianalisa ragam dengan hasil seperti Tabel 4.9.

berikut.
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Tabel 4.9 Analisa ragam data pertumbuhan Lebar

karapas mutlak individu rata-rata

rajungan
SK DB | JK KT F F Sig
hitu | Tabe
ng 1
0,05
Perlak | 3 0,34 | 0,11 | 0,77 | 4,07 | 0,516
uan 7 6 5

Galat |8 1,12 | 0,14

Total |11 | 1,46

Keterangan: Tidak berpengaruh nyata (P>0,05)
Berdasarkan analisa terhadap data lebar karapas
stadia megalopa menunjukkan bahwa F hitung lebih
kecil dari F tabel ( 0,775<4,07) pada taraf 0,05,
sehingga  perlakuan yang dicobakkan tidak
berpengaruh nyata. Hal ini menunjukkan bahwa
pengayaan terhadap Artemia sp dengan minyak ikan

salmon dan minyak cumi dengan dosis yang berbeda
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memberikan pengaruh tidak nyata terhadap
pertumbuhan panjang mutlak larva rajungan stadia
megalopa. Uji BN] (Beda Nyata Jujur ) atau Turkey’s
HSD tidak dapat dilakukan karena hasil analisa ragam

tidak memberikan pengaruh yang nyata.

2.3 Pertumbuhan bobot rata-rata larva rajungan

Pertumbuhan bobot rata-rata larva rajungan
(Portunus pelagicus) stadia megalopa penelitian ini
menggunakan timbangan analitik untuk menimbang
larva rajungan. Perhitungan dimulai dari awal
penelitian dan akhir penelitian. Hasil perhitungan
terhadap data pertumbuhan bobot rata-rata larva
rajungan stadia megalopa selama penelitian dapat
dilihat ada Tabel 4.4.

Pertumbuhan bobot karapaks berdasarkan Tabel
4.4 tersebut dapat dilihat bahwa rata-rata
pertumbuhan bobot rajungan stadia megalopa selama
penelitian dari yang tertinggi adalah perlakuan B
yaitu, (0,009) g, kemudian dari tertinggi ke terendah
adalah perlakuan C (0,006)g, perlakuan D (0,005)g
dan perlakuan A (0,005) g..
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. bobot larva rajungan

(3]

g 0.01

3

g 0.008 H A (kontrol)

2 0.006

8

5 0.004 -

§ & 0.002 - B (MS 0,5

< 0 - T g/L+MC 0,0 g/L)

2 SO P S
F P L

£ AN EC(MSO0,25

£ s g/L+MC 0,25

e g/L)

dosis perlakuan kombinasi minyak ikan

salmon dan minyak cumi

Gambar 4.4. Pertumbuhan bobot rata-rata larva
rajungan (Portunus pelagicus) stadia

megalopa

Pada gambar 4.4. diatas menunjukkan hubungan
dosis minyak ikan salmon minyak cumi sebagai bahan
pengayaan Artemia sp. terhadap petumbuhan bobot
rata-rata. Gambar 4.4. tersebut menunjukkan terjadi
peningkatan dosis minyak ikan salmon dan minyak
cumi pada tiap-tiap perlakuan. Sehingga perlakuan B
merupakan yang memberikan pertumbuhan bobot
rata-rata tertinggi dapat dilakukan analisa ragam

dengan hasil seperti Tabel 4.10. berikut.
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Tabel 4.10. Analisa ragam data pertumbuhan bobot
mutlak larva rajungan stadia megalopa

setelah perlakuan pengayaan pakan
SK DB |]JK KT F F Sig

hitu | Tabe
ng 1
0,05

Perlak | 3 ,000 | .000 | 2,30 |4,07 |,153
uan 8

Galat | 8 ,000 |,000

Total 11 |,000

Keterangan: tidak berpengaruh nyata (P>0,05)

Hasil analisa ragam terhadap data
pertumbuhan bobot rata-rata rajungan stadia
megalopa menunjukkan bahwa F hitung lebih kecil
dari F tabel ( 2,308<4,07) pada taraf 0,05. Hal ini
berarti terdapat perbedaan tidak nyata terhadap
perlakuan yang diberikan. Uji BN] (Beda Nyata Jujur )
atau Turkey’s HSD dapat dilakukan karena hasil
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analisa ragam memberikan tidak pengaruh yang

nyata.
C. Pembahasan

1 Kelangsungan hidup larva rajungan stadia

megalopa setelah perlakuan

Kelangsungan hidup merupakan suatu nilai
perbandingan antara jumlah organisme awal saat
penebaran yang dinyatakan dalam bentuk persen
dimana semakin besar nilai persentase menunjukkan
semakin banyak organisme yang hidup selama
pemeliharaan. Kelangsungan hidup merupakan
parameter keberhasilan suatu kegiatan budidaya (Sri
R, dkk. 2019). Faktor yang mempengaruhi
Kelangsungan hidup adalah kualitas dan kuantitas
pakan yang diberikan (Sukoso, 2002). Kualitas pakan
dilihat berdasarkan kandungan nutrisi yaitu protein,

lemak, karbohidrat, vitamin dan mineral.

Kelangsungan hidup pada penelitian ini
menunjukkan bahwa tiap perlakuan memiliki
persentase kelulushidupan yang berbeda (tabel 4.1.).
Perbedaan pengaruh kelangsungan hidup rajungan

(Portunus pelagicus) ini dapat dilihat dari tingkat
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kelangsungan hidup rata-rata yang terbaik terdapat
pada perlakuan B sebesar 11,00 % berpengaruh nyata
(P>0,05) dibandingkan perlakuan A sebesar 8,00 %
(kontrol), C sebesar 7,67 % (minyak ikan salmon 0,25
g/L+minyak cumi 0,25 g/L) dan D sebesar 6,00 %
(minyak ikan salmon 0,0 g/L+minyak cumi 0,5g/L)
tidak berbeda nyata (P<0,05).

Tingginya kelangsungan hidup larva rajungan
pada pemberian pakan Artemia sp. dengan dosis
pengayaan minyak ikan salmon 0,5 g/L dan minyak
cumi 0,0 g/L disebabkan kandungan protein, lemak
dan karbohidrat Artemia sp. yang dikonsumsi larva
rajungan pada dosis tersebut optimal untuk
mendukung kelangsungan hidup. Murni (2012)
menyatakan bahwa apabila kebutuhan larva rajungan
tercukupi dan fekuensi pemberian pakan tepat maka
akan menghasilkan pertumbuhan dan sintasan yang
baik dan pakan yang efisien. Frekuensi pemberian
pakan yang optimal tergantung pada sifat dan jenis
rajungan yang dibudidayakan, hal ini berhubungan

dengan kecepatan pencernaan dan pemakain energi.

Kebutuhan pakan rajungan yang tercukupi

dapat memenuhi kebutuhan dasar pemeliharaan
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membran sel-sel tubuh. Tercukupinya kebutuhan
pakan juga dapat menjami aktivitas enzim pada sel
berjalan normal dan proses-proses metabolisme
berjalan lancar, sehingga larva rajungan dapat
mempertahankan kelulushidupan, memanfaatkan
energi untuk tumbuh dan memepunyai ketahanan

melawan stress (Sasmanu, A.D, 2016).

Perlakuan B menggunakan kombinasi minyak
ikan salmon 100% dari total dosis 0,5 g/L, minyak
ikan salmon mengandung DHA dan EPA sebagai bahan
pengaya terbukti lebih mampu menghasilkan
kelangsungan hidup yang paling tinggi. Hal ini
menunjukkan bahwa pengayaan Artemia sp. pada
larva rajungan dengan menggunakan minyak cumi
tidak dapat menunjukkan tingkat kelangsungan hidup
yang lebih baik dibandingkan dengan penggunaan
minyak ikan salmon yang mengandung DHA dan EPA
sebagai bahan pengaya. Hal tersebut didukung pula
oleh pernyataan Katisya (2017) bahwa larva rajungan
memerlukan EPA untuk kelangsungan hidup dan DHA

untuk pertumbuhan.

Kelangsungan hidup larva rajungan yang

dihasilkan pada perlakuan D (minyak ikan salmon 0,0
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g/L+minyak cumi 0,5 g/L) merupakan yang terendah
dari perlakuan lainnya dengan rata-rata 6,00 %.
Rendahnya kelangsungan hidup tersebut mungkin
disebabkan oleh kurangnya penambahan nilai nutrisi
terutama asam lemak esensial pada Artemia,
sehingga kurang dapat memenuhi kebutuhan larva
rajungan untuk mendukung kelangsungan hidupnya.
Samuel, L., dkk. (2015) menyatakan bahwa
kekurangan asam lemak esensial dalam pakan akan
menyebabkan pertumbuhan yang rendabh,
menurunnya efisiensi pakan dan dapat meningkatkan

angka kematian ikan.

2 Pertumbuhan larva rajungan stadia megalopa
setelah perlakuan

Pertumbuhan adalah pertambahan ukuran
baik panjang maupun bobot pada jangka waktu
tertentu dan bertambah banyaknya sel. Pertumbuhan
Crustacea diekspresikan sebagai suatu pertambahan
panjang dan bobot yang terjadi setiap pergantian
kulit. Namun, pergantian kulit tidak selalu diikuti
pertumbuhan (Ina, 2006). Pertumbuhan Ilarva

rajungan stadia megalopa diamati berdasarkan pada
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pertambahan panjang mutlak, lebar karapas dan
bobot rata-rata individu larva rajungan.

Pertumbuhan panjang mutlak larva rajungan
tertinggi dihasilkan pada perlakuan B sebesar 1,66
mm. Pertumbuhan panjang mutlak pada kelompok
perlakuan lainnya lebih rendah dari perlakuan B
dengan rata-rata besaran untuk perlakuan A yaituy,
1,53mm, perlakuan D yaitu, 1,46 mm dan perlakuan C
yaitu, 1,40 mm. Hasil analisis statistik menunjukkan
bahwa meskipun pertumbuhan panjang mutlak larva
rajungan pada perlakuan B lebih tinggi, ternyata
besaran nilai tersebut tidak berbeda nyata dengan
perlakuan A, C, D. Hal ini berarti bahwa kandungan
nutrisi dari Artemia sp. Yang dikonsumsi oleh larva
rajungan pada perlakuan B pengayaan minyak ikan
salmon 5 g/L masih menghasilkan pertumbuhan
panjang mutlak yang relatif lebih tinggi dibandingkan

perlakuan lainnya.

Meningkatnya pertumbuhan panjang mutlak
pada perlakuan B diduga disebabkan oleh tingginya
kandungan asam lemak w3 terutama EPA dan DHA
pada nauplius Artemia. Ketersediaan asam lemak w3

HUFA pada Artemia sp yang dikonsumsi larva
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rajungan digunakan tubuh sebagai sumber energi.
Energi diperoleh dari hasil konversi asam-asam lemak
tersebut menjadi ATP melalui proses 8 oksidasi dalam
mitokondria yang merupakan sumber energi
potensial untuk keseluruhan aktivitas biologi (Katisya,
dkk. 2017). Achmad N, (2015), menyatakan bahwa
kebutuhan energi untuk metabolisme harus dipenuhi
terlebih dahulu dan apabila berlebihan maka
digunakan untuk pertumbuhan.

Pertumbuhan lebar karapas rajungan tertinggi
terdapat pada perlakuan B (minyak ikan salmon 0,5
g/L) yaitu, 2,13 mm, diikuti perlakuan C yaitu, 1,86
mm, perlakuan A yaitu, 1,76 mm dan perlakuan D
yaitu, 1,66 mm. Hasil analisis varians menunjukkan
bahwa pemberian pakan yang berbeda pada rajungan
menghasilkan pertumbuhan lebar karapas yang tidak
berbeda nyata (P>0,05).

Hasil pengukuran rata-rata lebar karapas
rajungan menunjukkan bahwa pertumbuhan lebar
karapas relatif lebih besar dibandingkan dengan
pertumbuhan panjang karapas. Pertambahan panjang

dan lebar karapas diduga terjadi karena perubahan
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bentuk karapas, yang dilihat dari perubahan
kecembungan punggung karapas, dimana semakin
berat individu rajungan kerapasnya semakin
cembung.

Menurut Yusni A (2016), Perbedaan
pertumbuhan kepiting bakau dalam budidaya
disebabkan oleh pakan, umur, berat awal, ruang gerak,
serta faktor lainya. Kemudian lebh lanjut ditegaskan
bahwa semakin banyak pakan yang dikonsumsi, maka

semakin bertambah besar kepiting tersebut.

Pertumbuhan tertinggi rata-rata pertumbuhan
bobot rata-rata adalah perlakuann B yaitu, (0,009) g,
kemudian dari tertinggi ke terendah adalah perlakuan
C (0,00)g, perlakuan D (0,005)g dan perlakuan A
(0,005) g. Hasil analisis varian menunjukkan bahwa
pemberian pakan yang berbeda pada rajungan
menghasilkan pertumbuhan bobot yang tidak berbeda
nyata (P>0,05).

Pencapaian bobot rajungan pada perlakuan B
lebih tinggi dari perlakuan yang lain diduga karena
adanya perbedaan dalam penyesuaian atau adaptasi

masing-masing individu kepiting bakau terhadap
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pakan maupun lingkungan. Pertumbuhan yang cepat
erat kaitanya dengan kelimpahan pakan atau kualitas
pakan yang dikonsumsi maupun optimalnya kondisi
lingkungan. Pada Crustacea termasuk kepiting bakau,
pertumbuhan dengan bertambahnya bobot secara
signifikan didahului oleh proses pelepasan kulit atau
karapas. Perubahan panjang karapaks dan lebar
karapaks dapat diamati pada tingkat kecembungan
punggung karapaks, dimana semakin berat individu
rajungan maka karapaksnya semakin cembung.
Pertumbuhan pada rajungan adalah perubahan
ukuran, dapat berupa panjang atau berat dalam waktu

tertentu setelah moulting (Sudarmono, dkk. 2018)

Tingginya pertumbuhan dan kelangsungan
hidup pada perlakuan B ini disebabkan oleh
kandungan pakan berupa Artemia sp. dengan
penambahan minyak ikan salmon 0,5 g/L +minyak
cumi 0,0 g/L dapat memenuhi nutrisi yang
dibutuhkan oleh larva rajungan stadia megalopa.
Proses pertumbuhan tersebut terjadi karena
kandungan lemak ikan salmon pada Artemia sp.
mengandung DHA dan EPA. Protein yang terdapat

pada Artemia sp yang telah dilakukan pengayaan
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tersebut akan berubah menjadi asam amino. Asam-
asam lemak essensial dan asam amino tersebut
beroksidasi menghasilkan asetil Ko-A kemudian
diproses dalam silklus asam sitrat dilanjutkan dalam
transpor elektron yang menghasilkan ATP/sumber
energi. Energi tersebut digunakan sebagai proses
metabolisme. Hasil metabolisme tersebut
dimanfaatkan sebagai penganti jaringan yang rusak,
pertumbuhan dan tingkat kelangsungan hidup
(Mursitorini, 2006).

Kualitas air juga memegang peranan penting
yang harus diperhatikan dalam pemeliharaan
rajungan, karena sangat berpengaruh terhadap
kelangsungan hidup rajungan tersebut. Beberapa
parameter yang diamati dalam penentuan kualitas air
selama penelitian adalah temperatur, derajat
keasaman (pH), salinitas dan oksigen terlarut (DO).

Kualitas air yang diamati selama penelitian
masih dalam kondisi baik untuk pemeliharaan larva
rajungan stadia megalopa yaitu, pada kisaran suhu
pagi hari dan sore selama pemeliharaan berkisar

antara 26-31 0C. Nilai tersebut masih tergolong
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normal. Sesuai dengan pernyataan Ina (2006),
menyatakan suhu yang optimal untuk pemeliharaan
larva rajungan ialah 28-34 °C. Hasil pengukuran
derajat keasaman (pH) selama pemeliharaan berkisar
antara 7-8. Nilai tersebut masih dalam kisaran normal.
Sesuai dengan pernyataan Sofie (2007), menyatakan
pH yang optimal untuk pemeliharaan larva rajungan
ialah 5,5-8. Selama penelitian, salinitas dalam wadah
percobaan berada dalam rentang 30-35 ppt baik pagi
maupun sore hari. Nilai ini bisa dikatakan masih
dalam nilai layak untuk pertumbuhan larva rajungan.
Sesuai dengan peneltian Harry, dkk (2017),
menyatakan bahwa salinitas yang layak untuk
pertumbuhan dan kelangsungan hidup larva rajungan
adalah 23 -40 ppt. Hasil pengukuran DO atau oksigen
terlarut dalam bak fiber berada dalam rentang 4-6
mg/L pada pagi maupun sore hari. Nilai ini bisa
dikatakan cukup layak. Sesuai dengan pernyataan
Katisya, dkk. (2017), DO yang optimal untuk

pemeliharaan larva rajungan ialah 4-6 mg/L.

Kelangsungan hidup yang rendah dibawah
10% diduga akibat salinitas yang berbeda saat
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penelitian kisaran 30 ppt kemudian berubah menjadi
35 ppt. Walaupun rajungan (P. pelagicus) bersifat
osmoconformer atau mampu mentolerir salinitas
tertentu, namun perbedaan salinitas mengakibatkan
rajungan stress. Menurut Astuti (2008) menyatakan
salintas yang mendekati optimal bagi rajungan adalah
megalopa 32 ppt. Erse (2010), menyatakan bahwa
air dengan salinitas yang kurang sesuai dengan
kebutuhan organisme uji dapat menghambat
pertumbuhan kepiting, sebab kepiting akan berusaha
menyesuaikan diri dengan cara mengatur proses
osmoregulasi sehingga tekanan osmotik didalam
tubuhnya sesuai dengan lingkungannya. Proses
osmoconformer tersebut membutuhkan energi yang
berasal dari pakan yang dikonsumsi, akibatnya energi
yang dibutuhkan untuk pertumbuhan semakin kecil.
Suwirya, dkk. (1989) menyatakan bahwa perubahan
konsumsi oksigen akan mengganggu metabolisme
sehingga secara langsung maupun tidak langsung
akan mempengaruhi kelangsungan hidup. Perubahan
kualitas lingkungan diduga juga dapat merangsang
sistem kontrol internal tubuh untuk berganti kulit

(moulting). Perubahan faktor lingkungan seperti
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salinitas akan mempengaruhi frekuensi pergantian
kulit dan peningkatan ukuran pada crustacea. Pada
salinitas  rendah organisme mengeluarkan
kelebihan air tanpa kehilangan garam atau
mengeluarkan air dan garam dan mengganti garam
yang hilang dengan mengambil ion dari lingkungan
secara aktif sehingga transformasi energi banyak
digunakan untuk aktivitas lain dan energi yang
dibutuhkan untuk  pertumbuhan berkurang
(Burhanuddin, 1987). Untuk memenuhi kebutuhan
energi tersebut perlu diberikan pakan alami maupun
pakan buatan yang cukup. Ketersediaan kedua
jenis pakan tersebut akan mempengaruhi pada
kelangsungan hidup larva secara berkesinambungan

(Bambang S, 2007).

Kematian rajungan yang cukup tinggi pada tahap
perkembangan larva secara umum dapat disebabkan
juga oleh terjadinya periode moulting (pergantian
kulit) antar individu yang tidak bersamaan waktunya.
Hal ini biasanya memicu terjadinya pemangsaan
diantara rajungan. Rajungan yang mengalami
moulting biasanya kondisi tubuhnya sangat lemah

karena energinya habis digunakan untuk moulting.
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Dengan kondisi lemah tesrebut maka rajungan yang
tidak mengalami moulting dapat memangsa rajungan
yang sedang moulting tersebut, terutama pada
keadaan kekurangan pakan. Pernyataan ini sesuai
dengan pernyataan Nontji (1993) yang menyatakan
bahwa pada masa moulting tubuh rajungan menjadi
sangat lunak dan masa ini merupakan masa rawan
bagi kehidupannya karena pertahanan tubuhnya
sangat lemah. Kegagalan moulting biasanya
dipengaruhi oleh faktor lingkungan dan nutrisi yang
dinilai tidak optimal bagi kelangsungan hidup larva
rajungan.

Tahap perkembangan larva rajungan secara
umum dapat diamati dari perubahan morfologi
tubuhnya. Struktur tubuh penting yang kemudian
mencirikan perbedaan perkembangan antar tahapan
adalah perubahan bentuk tubuh, struktur kaki jalan,
kaki capit, kaki renang dan ekor. Gambaran morfologi
pertumbuhan stadia megalopa dengan stadia crab

dapat dilihat pada gambar 4.5 dan 4,6.

76



h

4.5. stadia megalopa 4.6. stadia crab
Perbesaran 10x10 Perbesaran 10x10
dibawah mikroskop dibawah mikroskop

Perkembangan larva rajungan  stadia
megalopa (gambar 4.5) dapat diketahui berdasarkan
munculnya kaki jalan, kaki renang dan kaki capit
serta munculnya ekor pada bagian belakang tububh.
Panjang tubuh berkisar 1,66-1,40 mm. menurut KKPI
(Tanpa tahun), panjang karapas rata-rata mencapai
1,40 mm pada larva rajungan stadia megalopa. Pada
karapas masih terlihat rostrum yang tajam dan
menonjol ke depan dengan panjang berkisar setengah
dari antenna. Periopod 1 berbentuk capit sedangkan
abdomen menjadi lebih pendek dan terlihat kaki,
maka megalopa akan berubah menjadi crab atau

rajungan muda.
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Perkembangan crab (gambar 4.6) dapat
diketahui apabila terdapat kaki jalan, kaki renang dan
kaki capit yang terlihat jelas serta ekor sudah tidak
terlihat. Crab 1 ditandai dengan panjang karapas yang
lebih pendek dibanding lebarnya. Dua ruas terminal
yaitu propodus dan dactylus pada pasangan periopod
ke-5 sudah sangat memipih dan berfungsi untuk
berenang. Abdomen sudah terlihat jelas mengecil dan
terlipat dibagian bawah cephalothorax (KKPI, Tanpa
tahun)

Perlakuan pengayaan pakan terhadap larva
rajungan stadia megalopa berdasarkan analisis yang
telah dilakukan, secara umum hasil paling baik untuk
kelangsungan hidup dan pertumbuhan ditunjukkan
oleh kelompok perlakuan B (pakan Artemia sp dengan
penambahan minyak ikan salmon 0,5 g/L dan minyak
cumi 0,0 g/L). Pertumbuhan dan kelangsungan hidup
pada kombinasi perlakuan B menunjukkan hasil yang
paling optimal sebagai alternatif penambahan bahan

pakan digunakan untuk budidaya rajungan.
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BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ini adalah:

1. Pemberian pakan Artemia sp. yang diperkaya dengan
kombinasi minyak ikan salmon dan minyak cumi
memberikan pengaruh nyata pada kelangsungan hidup
larva rajungan (Portunus pelagicus) stadia megalopa
berdasarkan hasil uji ANOVA pada tingkat kepercayaan
95% dengan nilai signifikansi 0,02

2. Kombinasi dosis yang optimal untuk pengayaan
menggunakan minyak ikan salmon dan minyak cumi
pada perlakuan B (kombinasi minyak ikan salmon 0,5
g/L dan minyak cumi 0,0 g/L) menghasilkan
kelangsungan hidup (rata-rata 11%) berdasarkan uji
lanjut BN] pada taraf kepercayaan 95%

B. Saran

1. Pengayaan Artemia sp. menggunakan minyak ikan
salmon dianjurkan untuk budidaya rajungan guna
mendapatkan pertumbuhan dan tingkat kelangsungan
yang tinggi.

2. Disarankan melakukan penelitian lanjutan mengenai
pengaruh paling baik pada stadia megalopa. pemberian
pakan Artemia sp dengan kombinasi minyak ikan salmon

dan minyak cumi.
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LAMPIRAN

A. Lampiran 1 Tabel hasil pengamatan
1. Tabel lampiran 1.1 hasil pengamatan kelangsungan

hidup (SR)
Perlakuan | Jumlah Jumlah Hasil
awal akhir

Al 125 9 7%
A2 125 11 9%
A3 125 10 8%
B1 125 14 11%
B2 125 12 10%
B3 125 15 12%
C1 125 11 9%
C2 125 9 7%
C3 125 10 7%
D1 125 9 7%
D2 125 7 6%
D3 125 6 5%
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2. Tabel lampiran 1.2 hasil pengamatan pertumbuhan

panjang mutlak

Rata-rata | Rata-rata

Perlakuan | awal akhir Hasil

Al 1 2,6 1,6
A2 1 2,2 1,2
A3 1 2,8 1,8
B1 1 2,8 1,8
B2 1 3,0 2,0
B3 1 2,6 1,6
C1 1 2,4 1,4
C2 1 2,2 1,2
C3 1 2,6 1,6
D1 1 2,2 1,2
D2 1 2,4 1,4
D3 1 2,8 1,8
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3. Tabel lampiran 1.3 lebar karapas mutlak individu rata-

rata

Rata-rata | Rata-rata

Perlakuan | awal akhir Hasil

Al 1 3 2
A2 1 2,2 1,2
A3 1 3,2 2,2
B1 1 3,4 2,4
B2 1 3,2 2,2
B3 1 2,8 1,8
C1 1 3,2 2,2
C2 1 2,6 1,6
C3 1 2,6 1,6
D1 1 2,4 1,4
D2 1 2,4 1,4
D3 1 3 2
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4.Tabel lampiran 1.4 Pertumbuhan bobot rata-rata larva

rajungan
Perlakuan | Rata-rata | Rata-rata Hasil
awal akhir

Al 0.0033 0,0072 0,0039
A2 0.0033 0,0079 0,0046
A3 0.0033 0,0106 0,0073
B1 0.0033 0,0159 0,0126
B2 0.0033 0,0143 0,0110
B3 0.0033 0,0091 0,0058
C1 0.0033 0,0113 0,0080
C2 0.0033 0,0102 0,0069
C3 0.0033 0,0078 0,0045
D1 0.0033 0,0065 0,0032
D2 0.0033 0,0098 0,0065
D3 0.0033 0,0061 0,0067
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5. Tabel lampiran 1.5 Prameter kualitas air

Tangga | Perlakuan Pagi Sore
1
suhu | pH salinita | DO suhu | pH Salinit | DO
s as
21/10 | A1 31 7,70 | 30 5,29
/2019
A2 31 7,75 | 30 5,40
A3 31 7,78 | 30 5,60
B1 30 7,79 | 30 5,77
B2 30 7,80 | 30 5,57
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B3 30 7,80 | 30 531
C1 30 7,80 | 30 5,42
C2 30 7,80 | 30 5,72
C3 30 7,80 | 30 5,70
D1 30 7,81 | 30 5,06
D2 30 7,81 | 30 517
D3 30 7,81 30 5,09
22/10 | A1l 25 7,74 | 30 5,92 31 7,70 | 30 4,91
/2019 A2 25 7,76 | 30 6,03 |31 7,75 | 30 4,93
A3 25 7,78 | 30 592 31 7,78 | 30 5.15
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B1 25 7,79 | 30 558 |31 7,79 | 30 4,53
B2 25 7,80 | 30 583 |31 7,80 | 30 4,82
B3 25 7,79 | 30 556 |31 7,80 | 30 4,94
C1 26 7,80 | 30 5,52 31 7,80 | 30 4,91
C2 26 7,80 | 30 528 |31 7,80 | 30 4,56
C3 26 7,80 | 30 559 |30 7,80 | 30 4,95
D1 26 7,82 30 550 |30 7,81 30 4,75
D2 26 7,82 30 541 |31 7,81 | 30 4,68
D3 26 7,82 30 536 |31 7,81 | 30 4,39
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23/10
/2019

Al 26 7,88 | 30 5.18 | 30 7,80 | 30 5,08
A2 26 7,88 | 30 516 | 30 7,80 | 33 5,05
A3 26 7,88 | 30 6,08 | 30 7,83 32 4,57
B1 26 7,87 | 30 584 |30 7,89 | 33 4,69
B2 26 7,87 | 30 566 | 30 785 | 35 4,93
B3 26 7,86 | 30 553 |30 7,84 | 31 4,34
C1 26 7,85 | 30 546 | 30 7,84 | 32 4,53
C2 26 7,86 | 30 4,67 | 30 7,84 | 32 519
C3 26 7,85 | 30 557 |30 7,84 | 32 4,00
D1 26 7,85 | 30 537 |30 7,82 31 4,66
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D2 26 7,85 |30 532 |30 7,83 |31 4,92
D3 26 7,86 |30 500 |30 783 |30 4,86
24/10 | A1 26 793 |35 576 |30 7,95 | 35 5,12
/2019
A2 26 793 |35 538 |30 795 |33 511
A3 26 792 |35 524 |30 794 |33 4,53
B1 26 791 |35 528 |30 79,3 | 33 5,23
B2 26 791 |35 500 |30 792 | 34 5,02
B3 26 789 |35 501 |30 791 |33 4,92
c1 26 789 |35 556 | 30 791 | 34 5,29
C2 26 789 |35 527 |29 791 | 34 5,30
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C3 26 7,88 | 35 535 |29 7,90 | 33 5,00
D1 26 7,88 | 35 4,85 | 30 7,89 | 35 4,89
D2 26 7,87 | 35 542 | 29 7,89 | 34 4,69
D3 26 7,86 | 35 538 |29 7,88 | 33 4,80
25/10 | A1l 26 796 | 35 545 | 30 795 | 35 5,00
/2019 A2 26 795 | 35 567 | 30 795 | 35 5,12
A3 26 794 | 35 537 |30 795 | 35 4,36
B1 26 793 | 35 569 |30 794 | 35 521
B2 26 793 | 35 516 | 30 794 | 35 4,86
B3 26 793 | 35 4,90 | 30 793 | 35 4,98
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C1 26 7,89 | 35 5,02 30 7,92 34 5,33
C2 26 7,89 | 35 550 |29 7,93 | 34 5,09
C3 26 7,89 | 35 524 |29 7,93 34 4,93
D1 26 7,87 | 35 4,85 | 29 7,92 32 4,40
D2 26 7,87 | 35 556 |29 791 | 32 4,84
D3 26 7,87 | 35 551 |29 790 | 32 4,73
26/10 | Al 26 8,02 35 510
/2019 A2 26 8,01 | 35 571
A3 26 8,00 | 35 5,07
B1 26 7,98 | 35 5,57
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B2 26 797 | 35 531
B3 26 7,96 | 35 5,01
C1 26 795 | 35 5,02
C2 26 794 | 35 5,52
C3 26 794 | 35 533
D1 26 797 | 35 4,96
D2 26 7,92 35 518
D3 26 7,92 35 5,34
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B. Lampiran 2. Hasil analisis data menggunakan program
SPSS 20 dengan tingkat kepercayaan 95%

1. Lampiran 2.1 Tabel Uji Normaitas

Tests of Normality

X Kolmogorov- Shapiro-Wilk
Smirnova
Statisti | df | Sig. | Statisti| df | Sig.
C C
1 311 3 ,897 31,375
BOBOT 2 ,299 3 ,915 31,433
TUBUH 3 ,262 3 ,956 31,597
4 ,367 3 , 793 31,097
1,00
1 , 175 3 .| 1,000 3 0
1,00
KELANGS 2 , 175 3 .| 1,000 3 0
UNGAN
1,00
HIDUP 3 , 175 3 .| 1.000 3 0
1,00
4 , 175 3 .| 1,000 3 0
1 ,253 3 . ,964 31,637
1,00
2 , 175 3 .| 1,000 3
PANJANG 0
KARAPAS 1,00
3 ,175 3 .| 1,000 3 0
4 ,253 3 : ,964 31,637
LEBAR 1 314 3 . ,893 31,363
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KARAPAS 2 ,253 3 . ,964 31,637
3 ,253 3 . ,964 31,637
4 ,253 3 . ,964 31,637
a. Lilliefors Significance Correction
2. Lampiran 2.2 TabelUjiHomogenitas
Test of Homogeneity of Variances
Levene df df2 Sig.
Statistic 1
BOBOT
TUBUH 1,415 3 ,308
KELANG
SUNGAN ,0001 3 1,000
HIDUP
PANJAN
G
KARAPA 485 3 , 702
S
LEBAR
KARAPA 970 3 ,453
S
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3. Lampiran 2.3 TabelUjiOne Way Anova
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ANOVA
Sum | df | Mean | F | Sig.
of Squar
Squar e
es
Between 2,30
,0001 3| ,000 ,153
BOBOT Groups 8
TUBUH Within
,000] 8| ,000
Groups
Total ,000( 11
Between 12,7
,004]1 3| ,001 ,002
Groups 50
KELANG =
Within
SUNGAN ,001] 8| ,000
Groups
HIDUP
Total ,005( 11
PANJAN Between 1,38
2771 3| ,092 ,316
G Groups 3
KARAPA Within
,533] 8| ,067
S Groups
Total ,8101 11
Between
LEBAR ;347 3| ,116(,825],516
Groups
KARAPA
Within
S 1,120 8| ,140
Groups




Total

| 1,467 11]

C. Lampiran 3. Tabel titik persentase distribusi F (Ftabel)

dengan probabilita = 0,05
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Titik F untuk Probabilita = 0,05
e df untuk pembilang (N1)

|2y 1 2 3 4 s 3 7 s 9| 10 11 12 13| 14| 15
1| 161 | 1e9| 216 | 225| 230| 234| 237 | 239| 241 | 242| 243| 24| 245| 245 248
2| 1851 | 12.00 | 19.16 | 1925 | 1930 | 19.33 | 19.35 | 19.37 | 19.38 | 19.40 | 19.40 | 19.41 | 10.42 [ 19.42 [ 10.43
3|1013| 955 928 | 912| 901 | 894 | 20| ses| ss1 | 879| 876 | 874 873 871 | 870
4| 771 | 694| 659 | 639 | 626 | 616 | 609 | 604 | 600 506 | sS04 | 501 | 589 587 586
5| 661 | 579 541 | 519| 505| 495| as8 | as2| 477 | 474| 470 | 468 466 484| a2
[ 599 439 428 an 415 410 4.06 403 4.00 aes 396 I
7| ss0 397 | 387 | 379 | 373| 368 | 364 | 360 | 357 | 355| 353 | 3s
8| 532 369 | 358 | 350 | 344 339 335 331 328 326 324 322
o| 512 63| 348 | 337 | 320 323| 318| 314| 310 | 307 | 305| 303| 300
10| 496 | 410 371 | 348 | 333 322| 314 | 307| 302 | 298| 204 | 291 | 280 | 286 | 285
1| 484 | 308 | 350 | 336 320 300 | 301 | 295| 200 | 285| 282 | 279 | 276 | 274 | 272
12 475 | 389 | 349 326 311 300| 291 | 285| 280 | 275| 272 | 260 | 266 | 264 | 2862
13| 467 | 381 | 341 | 318 | 303 292 | 283 277| 271 | 267 | 263 | 260| 258 | 255 | 253
14| 460 | 374 | 334 341 | 206 285| 276 | 270 | 265 | 260| 267 | 283 | 251 | 248| 246
15| 454 | 368 | 320 306 290 279 | 271 | 264 | 250 | 254 | 251 | 248 | 245| 242| 240
16 440 | 363 | 324 301 | 285 274 | 266 | 250 | 254 | 249 | 246 | 242 | 240 | 237 | 235
17 445 | 359 | 320 296 | 281 270 | 261 | 255| 240 | 245| 241 | 238| 235| 233| 23
18| 441 | 3ss5| ate| 203 277 268 | 258 | 251 | 246 | 241 | 237 | 234| 231 | 220| 227
19| 438 | 352 313 | 200 274 263 | 254 | 248 | 242 | 238 | 234 | 231 | 228 | 226| 223
20| 435 | 349 | 310 | 287 271 | 260| 251 | 245 230 | 238 | 231 | 228| 226 | 222 220
21| 432 347 307 | 284 | 268 257 | 249 | 242 | 237 | 232 | 228 | 225| 222| 220| 218
22 430 | 344 305 | 282 266 | 255| 246 | 240| 234 | 230| 226 | 223| 220| 217 | 215
23| 428 | 342 303 280 264 | 253 | 244 | 237 | 232 227| 224 | 220| 298| 215| 213
24 426 340 30 278 262 251 242 23 230 228 22 218 215 213 21
25 424 339 299 278 260 24 240 234 228 224 220 216 214 2n 209
26| 423| 337 | 298| 274 | 250 | 247 | 239 | 232 227 222| 218 | 215| 212 | 200 207
27| 421 | 335 | 296 | 273| 257 | 246 | 237 | 231 225 220| 247 | 213| 210| 208| 206
28( 420 | 334 2905 271 | 256 | 245 | 236 | 220| 224 | 210 | 215 | 212 | 200 | 206 | 204
20 418 | 333 203 270 255 243| 235 | 228| 222| 218| 214 | 210| 208 | 205| 203
30| 417| 332| 292| 2609| 253 | 242| 233 | 227| 221 | 216 213 | 200 206 | 204 201
n 416 330 o 268 252 24 232 225 220 215 an 208 205 203 200
32 251 | 240 231 | 224| 219| 214 210 | 207 | 204 | 201 | 100
1 250 | 239 | 230 223| 298| 213| 200 | 206 | 203| 200| 198
34 249 238 220 223 217 212 208 205 202 199 197
s 249 237 229 222 216 FAL 207 204 am 199 196
36 248 | 236 | 228 | 221 | 215| 211 | 207 | 203| 200| 198 | 195
a7 247 | 238 | 227 | 220| 214 | 210| 206 | 202| 200 | 197 | 19
s 246 | 235 | 226 | 219| 214 | 200| 205 | 202| 199 | 196| 196
39 246 234| 226 | 219| 213 | 208| 204 | 201 | 198 | 1985| 183
Y 245 | 234 225 | 218| 212 | 208 | 204 | 200| 197 195 182
a“ 244 233 224 217 212 207 203 200 197 194 1.92
a2 244 | 232 | 224 | 217 | 211 | 206| 203 | 19| 196 194 101
a 243| 232 | 223 216| 211 | 206 | 202 | 1909| 196 193 101
“ 243| 231| 223| 216| 210| 205 | 201 | 198| 195| 192 190
4 242| 231| 222| 215| 210 205| 201 | 197| 1904| 192| 180




D. Lampiran 4. Gambar kegiatan penelitian
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Bahan untuk pengayaan artemia
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Proses pembutan tandon air
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Proses pengayaanArtemiasp
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Pengukuran kualitas air
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Tempat pemeliharaan larva rajungan stadia megalopa

Proses pemberian pakan ke larva rajungan stadia megalopa
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Proses menghitung hasil SR, Pertumbuhan panjang mutlak,

Lebar karapas dan Pertumbuhan bobot rata-rata larva rajungan

Pengamatan larva rajungan dibawah mikroskop
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